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Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah ada  hubungan  penggunaan  
media pembelajaran powerpoint dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS 
yang dilakukan di Kelas IV MIN 3 Deli Serdang Tahun Ajaran 2019/2020. 
 Penelitian ini dilakukan di MIN 3 Deli Serdang, dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari 42 siswa kelas IV. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif murni. Teknik pengambilan sampel  dalam 
penilitian ini menggunakan teknik sampel, karena  penelitian ini populasinya 
berjumlah 120 dan lebih dari 100,  yaitu  mengambil 35  %  dari   120  peserta didik. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri 
dari 30 butir angket masing masing dari media pembelajaran powerpoint dan hasil 
belajar siswa.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan dari 
penerapan media pembelajaran powerpoint dengan hasil belajar  IPS siswa. Terdapat 
hubungan antara penggunaan media powerpoint dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran yang dilakukan di MIN 3 Deli Serdang dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,797 dengan kategori kuat. Terdapat hubungan antara penggunaan media 
powerpoint dengan hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang dilakukan di MIN 3 
Deli Serdang dengan koefisen korelasi sebesar 0,797 dengan kategori kuat. Terdapat 
hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara penggunaan media 
powerpoint dengan hasil belajar siswa di dalam pembelajaran yang dilakukan di MIN 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Manusia memiliki potensi pengetahuan agardapat mengaktualisasikan dirinya 
menjadi seperti yang diinginkan.Potensi pengetahuan dapat menjadi wujud 
aktualisasi dengan adanya peran pendidikan. Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) 
menyatakan: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajardan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 




Selain itu dalam konsep Islam, tujuan pendidikan sejalan dengan tujuan 
diciptakannya manusia, yaitu mengembangkan pikiran manusia dan mengatur 
tingkah laku dan perasaannya berdasarkan nilai-nilai ajaran agama Islam. Pendidikan 
dalam Islam harus memberikan bimbingan hidup berdasarkan agama, bukan sekadar 
memberikan ajaran-ajaran sebagai pengetahuan.
2
 
Penentu  keberhasilan  pendidikan  tidak terlepas dari kualitas seorang 
pendidik. Pendidik yang dimaksud  adalah  orang tua  yang  mendidik  anak -
anaknya dalam lingkungan keluarga di rumah dan juga para guru yang ada di 
sekolah. Seorang pendidik yang baik merupakan ia yang mampu memahami 
karakteristik  anak  didiknya  sehingga potensi jasmani dan rohani anak tersebut 
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dapat berkembang secara optimal. Pendidik yang baik dalam artian seorang guru 
juga adalah ia yang memberikan pelayanan terbaik agar dapat mewujudkan cita-cita 
anak didiknya. 
 Hasil belajar merupakan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
seseorangyang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap 
danketerampilan.
3
 Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinyapeningkatan 
dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya danyang tidak tahu menjadi 
tahu. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telahdicapai oleh 
siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalammempelajari materi pelajaran 
tertentu.  
 Hasil belajar tidak mutlak berupanilai saja, akan tetapi dapat berupa 
perubahan atau peningkatan sikap,kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan, 
penalaran, kedisiplinan,keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada 
perubahan positif.Hasil  belajar menunjukkan  kemampuan siswa yang sebenarnya 
yang telah mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang  yang  
dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan  adanya  
hasil  belajar  orang  dapat mengetahui seberapa jauh  siswa  dapat menangkap, 
memahami, memiliki materi pelajaran tertentu.Atas dasar itu pendidik dapat 
menentukan media mengajar dan belajar dengan baik.
4
 
 Pada prinsipnya pengungkapan  hasil belajar yang ideal meliputi segenap 
ranah  psikologis  yang  berubah  sebagai  akibat  pengalaman  dan  proses  belajar 
siswa. Kunci utama untuk  memperoleh hasil belajar siswa adalah mengetahui 
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inditator dikaitkan dengan  jenis  prestasi dan yang hendak diungkapkan  atau  
diukur. Indikator  hasil  belajar  dengan Taxonomy of Education Objectives membagi  




 Beberapa mata pelajaran yang umum dipelajari dari tingkat dasar sampai 
menengah atas yaitu  salah satunya adalah mata pelajaran IPS. Namun mata pelajaran 
tersebut dianggap membosankan oleh sebagian siswa. IPS memang sering dianggap 
sebagai salah satu pelajaran yang paling jenuh bagi siswa. Pandangan tersebut  
menyebabkan  banyak  siswa yang sudah merasa bosan dengan IPS sebelum mereka 
betul-betul mempelajarinya sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang 
rendah. Selain itu juga  guru sering disalahkan atas rendahnya minat dan hasil belajar 
IPS siswa. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka hal penting yang dilakukan yaitu 
bagaimana seorang guru membuat Pelajaran IPS menjadi pelajaran yang diminati 
dan menarik menarik untuk dipelajari, tidak dianggap membosankan, karena 
sesungguhnya semua pelajaran itu mudah. Suatu mata pelajaran menjadi 
membosankan karena cara menyampaikan informasi pembelajaran  tersebut yang 
tidak sinkron dan tidak efektif. Artinya jika cara dan gaya mengajar guru sama 
dengan gaya belajar siswa, maka pelajaran menjadi mudah dan menyenangkan. 
 Upaya yang bisa dilakukan supaya IPS menjadi pelajaran yang 
menyenangkan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Hal Ini menjadi 
salah satu tugas penting bagi  guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 
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menarik dengan menggunakan media pembelajaran.Media adalah segala bentuk yang 
dipergunakan untuk proses penyaluran informasi mulai dari media yang dapat dilihat, 
didengar, dibaca hingga media pandang dengar. Media berasal dari perkataan 
medium yang berarti perantara, pengantar atau penghubung.
6
 
 Manfaat media dalam pembelajaran dapat menggabungkan berbagai macam 
gaya belajar siswa, memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak, mengatasi 
keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa, melampaui batas ruang kelas, 
memberi penjelasan konkret pada sesuatu yang bersifat abstrak, memungkinkan 
adanya interaksi langsung antara siswa dengan guru dan lingkungannya, 
membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar sehingga kualitas serta 
hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan. 
 Pembelajaran IPS yang dianggap membosankan oleh kebanyakan siswa tentu 
membutuhkan media pembelajaran untuk memudahkan mereka dalam memahami 
materi yang diberikan oleh guru sehingga diperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mardian Hadi Suryanto dengan npm 0913053058 
yang berjudul “Penggunaan Media PowerPoint Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan 
Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPS Kelas IV Di SD N 1 Sukaraja Tiga Lampung 
Timur”. Menyimpulkan bahwa prnggunaan media powerpoint dapat meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada permbelajaran IPS. 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di MIN 3 Deli Serdang, 
terdapat  beberapa masalahyang terjadi pada siswa kelas VI dalam pembelajaran IPS 
di dalam kelas. Banyak siswayang terlihat kurang semangat saat mengikuti 
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pembelajaran IPS di dalam kelas. Saat ditanya apa penyebabnya, mereka mengatakan 
bahwa IPS itu adalah pelajaran yang membosankan. Anggapan tersebut ternyata 
berdampak pada hasil belajar IPS siswa yang rendah.  Padahal sudah ada guru yang 
menerapkan media pembelajaranpowerpoint di kelas IV MIN 3 Deli Serdang pada 
mata pelajaran IPS. 
 Media  pembelajaran Powerpoint adalah salah satu jenis media pembelajran 
visual. Powerpoint adalahprogram presentasi yang banyak digunakan orang untuk 
mempresentasikan slidenya.  Fungsi media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 
ditata dan diciptakan oleh guru. 
 Media pembelajaran  PowerPointini memilikikelebihan yaitu Penyajian 
menarik karena adanya permainan warna, huruf,dan animasi, baik animasi gambar 
dan foto. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauhinformasi tentang 
bahan ajar yang tersaji.Pesan informasi secara visual mudah dipahami pesertadidik. 
Tenaga pendidik tidak perlu banyak  menerangkan bahan yang  disajikan.  Dapat 
diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakaiberulang –ulang.Dapat disimpan 
dalambentuk optik atau magnetik (CD,Disket, Flashdisk), sehingga praktis untuk 
dibawa kemana-mana. 
 Melalui penggunaan media pembelajaran powerpoint, diharapkan dapat 
membuat siswa aktif dan semangat dalam kegiatan pembelajaran sehingga peneliti 
yakin dengan media powerpoint  tersebut dapat meningkatkan hasil belajar siswa 





 Berdasarkan latarbelakang masalah di atas, maka judul penelitian ini 
adalah.“Hubungan Penggunaan Media Pembelajaran Powerpoint Dengan Hasil 
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran IPS Kelas IV MIN 3 Deli SerdangTahun 
Pelajaran 2019/2020” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa siswa yang kurang semangat dalam mengikuti 
pembelajaran IPS. 
2. Mata Pelajaran IPS dianggap sebagai pelajaran yang membosankan oleh 
siswa. 
3. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah. 
4. Kurangnya variasi dalam penyampaian materi pelajaran sehingga siswa 
merasa bosan. 
5. Kondisi kelas yang masih harus dikondisifkan. 
6. Guru tidak menggunakan waktudengan tepat ketika mengajar menggunakan  
media  powerpoint. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 







2. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran IPS siswa di kelas IV MIN 3 DELI 
SERDANG dengan menggunakan media Powerpoint ? 
3. Adakah hubungan yang signifikan antara penggunaan media berbasis 
powerpoint terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS di kelas IV MIN 3 
DELI SERDANG ? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahuipenggunaan media powerpointdi kelas IV MIN 3 DELI 
SERDANG. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa di kelas IV MIN 3 DELI 
SERDANG dengan menggunakan media powerpoint. 
3. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara penggunaan media 
 berbasis powerpoint terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS dikelas 
IV MIN 3 DELI SERDANG. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan 
keilmuan tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran powerpoint terhadap 
hasil belajar siswa kelas VIpada mata pelajaran IPS di MIN 3 Deli Serdang. 
Selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi 





dalam proses pembelajaran, juga agar pembelajaran lebih bermakna, menarik, dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik, dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat 
dan motivasi belajar peserta didik sehingga diperoleh hasil belajar yang baik dari 
sebelumnya. Selain itu, melalui penelitian ini pula peserta didik diharapkan 
mencintai pelajaran IPS dan tidak beranggapan lagi bahwa IPS adalah pelajaran 
yangmembosankan . 
b. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 
memperbaiki cara mengajar yang lebih efektif dan efisien, menjadi masukan 
untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi guru dalam menggunakan media 
pembelajaran, dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kegiatan 
belajar mengajar yang menarik di dalam kelas dengan penggunaan media 
pembelajaran. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
berupa media pembelajaran powerpointyang dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV. 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman berharga dan 
pengetahuan di bidang pendidikan sehingga menjadi pedoman dalam melakukan 
proses pembelajaran di dalam kelas pada masa yang akan datang. Selain itu 
peneliti juga berharap agar hasil penelitian ini menjadi sesuatu yang memberi 






e. Bagi agama, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa 
terbentuknya peserta didik yang berkualitas sesuai dengan nilai dan norma 
agama, menghasilkan sumber daya manusia yang perilaku, pola pikir, dan 
hatinya senantiasa mengingat Allah SWT. Proses menulis skripsi ini juga 
diniatkan sebagai ibadah untuk menuntut ilmu, hasilnya dapat memberikan 
manfaat bagi orang banyak serta kebaikannya dapat mengalir tanpa henti, dan 









A. Kerangka Teori 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar ( ِنَتَائُِج التَّعلِيم) 
Sebelum membahastentangpengertian hasil belajar, perlu diketahui terlebih 
dahulu apa itu belajar. Secara bahasa kata belajar berasal dari kata dasar “ajar” 
yang artinya petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui.Adapun 
yang dimaksud dengan belajar adalah berusaha mengetahui sesuatu, berusaha 
memperoleh ilmu pengetahuan (kepandaian, keterampilan).
7
Belajar dalam bahasa 




Dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila 
intensitas keaktifan jasmani maupun mental seseorang semakin tinggi.
9
 Belajar 
merupakan suatu proses usaha yang  dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
10
 Perubahan itu bersifat 
relative konstan dan berbekas. Dalam kaitan ini, proses belajar dan perubahan 
merupakan bukti hasil yang diproses. Belajar tidak hanya mempelajari mata 
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pelajaran, tetapi juga penyusunan, kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, 
penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan lain, dan cita-cita. Dengan 
demikian, seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya 
akibat adanya latihan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku akibat adanya pengalaman dan interaksi yang diperoleh 
dari lingkungan. 
Konsep belajar dalam agama Islam dipandang sebagai suatu kewajiban yang 
harus dilakukan oleh setiap individu dalam rangka menuntut ilmu.Kewajiban 
menuntut ilmu bagi setiap orang telah diperintahkan Allah di dalam Al-Qur‟an 
sebagaimana ayat berikut: 
إَِذا  َٔ ُ نَُكْى ۖ  َجانِِس فَاْفَسُحٕا ٌَْفَسِح َّللاَّ ًَ ٍَ آَيُُٕا إَِذا قٍَِم نَُكْى ذَفَسَُّحٕا فًِ اْن قٍَِم ٌَا أٌََُّٓا انَِّرٌ
ا ذَ  ًَ ُ تِ َّللاَّ َٔ ٍَ أُٔذُٕا اْنِعْهَى َدَزَجاٍخ ۚ  انَِّرٌ َٔ ٍَ آَيُُٕا ِيُُْكْى  ُ انَِّرٌ َُْشُزٔا ٌَْسفَِع َّللاَّ َُْشُزٔا فَا ثٍِس  ا َ  ٌَ هُٕ ًَ  ْع
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q. S Mujadilah :11) 
 
Ayat tersebut menerangkan bahwa betapa Allah akan mengangkat derajat 
mereka yang menuntut ilmu beberapa kali dari pada mereka yang tidak menuntut 





dengan hartanya apalagi dengan nasabnya.
11
Allah tidak secara percuma 
mewajibkan seseorang untuk menuntut ilmu. Rasulullah SAW menjelaskan 
bahwa dengan menuntut ilmu, Allah akan memudahkan jalan seseorang menuju 
surga, sebagaimana hadits di bawah ini: 
ُل َّللاِ ص ْٕ ٌَّ َزُس ُُّْ اَ ٌَْسجَ َزِضَى َّللاُ َع ٍْ اَتى َُْس ا  :و قَاَل .َع ً ِّ ِعْه ٍْ ُس فِ ًِ ٌْقًا ٌَْهرَ ٍْ َسهََك طَِس َي
ٌْقًا اِنَى اْنَجَُِّح )زٔاِ يسهى( ِّ طَِس  َسََٓم َّللاُ تِ
  Artinya: “Dari Abu Hurairah ra. Bahwasanya RasulullahSAW bersabda: 
„Barang siapa menempuh suatu jalan dalam rangka menuntut ilmu maka Allah 




Menurut Al-Bugha dan Muhyiddin, hadits di atas bermakna bahwa 
sesungguhnya Islam adalah syarat keselamatan disisi Allah. Islam tidak tegak dan 
tidak akan ada sampai kepada-Nya kecuali dengan ilmu. Dia-lah yang 
menunjukkan kepada jalan yang paling dekat dan mudah untuk sampai kepada-
Nya. Barang siapa yang menempuh jalan-Nya, dia tidak akan menyimpang dari 
tujuan yang dicita-citakan.  
Maka Rasulullah menjadikan menuntut ilmu sebagai jalan menuju surga. 
Beliau menjelaskan bahwa setiap jalan yang ditempuh seorang muslim dalam 
mencari ilmu adalah jalan yang akan menyampaikannya ke surga.
13
 
Istilah belajar merupakan hasil dari penguasaan ilmu pengetahuan yang 
diungkapkan dalam bentuk perubahan perilaku yang harus dicapai siswa selama 
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belajar di sekolah dalam aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan ketiga aspek tersebut 




Kata “hasil” bermakna sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh usaha 
(pikiran, tanaman, sawah, tanah, ladang, hutan, dan sebagainya).
15
Adapun dalam 
bahasa Arab, kata hasil disebut dengan    َرٍَِجح  (natiijatun) dan bentuk jamaknya 
adalah  َائِج  َر  (nataaijun).
16
 
Hasil belajar tidak mutlak berupanilai saja, akan tetapi dapat berupa 
perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan, ketabahan, 
penalaran, kedisiplinan,keterampilan dan lain sebagainya yang menuju pada 
perubahan positif.Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang 
sebenarnyayang telah mengalami prosespengalihan ilmu pengetahuan 




Hasil belajar harus  menunjukkan  suatu perubahan tingkah laku yang bersifat 
menetap, fungsional, positif dan disadari .perwujudan hasil belajar akan selalu 
berkaitan dengan kegiatan evaluasi. Untuk itu diperlukan teknik dan prosedur 
evaluasi belajar yang dapat  menilai secara efektif  proses dan hasil belajar.
18
 
Hasil belajar yang berkaitan dengan kemampuan berfikir kritis dan ilmiah siswa 
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Sekolah Dasar, berdasarkan Kemampuan membaca, mengamati dan atau 
menyimak apa yang dijelaskan atau diinformasikan, Kemampuan 
mengidentifikasi atau membuat sejumlah (sub-sub) pertanyaan berdasarkan 
substansi yang dibaca, diamati dan atau didengar.
19
 
Hasil belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku yang bersifat 
menetap, fungsional, positif dan disadari.perwujudan hasil belajar akan selalu 
berkaitan dengan kegiatan evaluasi. Untuk itu diperlukan teknikdan prosedur 
evaluasi belajar yang dapat menilai secara efektif proses dan hasil belajar.
20
 Hasil 
belajar yang berkaitan dengan kemampuan berfikir kritis dan ilmiah siswa 
Sekolah Dasar, berdasarkan Kemampuan membaca, mengamati dan atau 
menyimak apa yang dijelaskan atau diinformasikan, Kemampuan 
mengidentifikasi atau membuat sejumlah (sub-sub) pertanyaan berdasarkan 
substansi yang dibaca, diamati dan atau didengar.
21
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
prestasi yang diperoleh peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran dan 
menyelesaikan aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran tertentu.Hasil belajar 
memiliki fungsi bagi peserta didik, yaitu untuk mengetahui sejauh mana dirinya 
menguasai materi pembelajaran yang telah dipelajari dan sebagai motivasi untuk 
terus meningkatkan prestasi belajarnya.  
Fungsi hasil belajar bagi guru/pendidik adalah untuk mengetahui tingkat 
pemahaman dan keberhasilan peserta didiknya sehingga menjadi evaluasi dan 
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bahan refleksi bagi guru itu sendiri agar senantiasa memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas mengajarnya. 
b. Faktor –Faktor  yang  mempengaruhi Keberhasilan Belajar 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa.Slameto 
mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi 
dua, yaitu faktor intern berupa jasmaniah, psikologis, dan kelelahan, serta faktor 
ekstern yang meliputi keluarga, sekolah, dan masyarakat.
22
Sejalan dengan itu, 
Sardiman mengungkapkan bahwa khusus faktor psikologis meliputi motivasi, 
konsentrasi, reaksi pemahaman, organisasi, ulangan, perhatian, minat, fantasi, rasa 
ingin tahu, dan sifat kreatif.
23
 
Adapun pendapat lain yang mengatakan bahwa faktor penentu keberhasilan 
belajar dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu: 
a) Faktor internal, meliputi aspek fisiologis (bersifat jasmaniah) dan aspek 
psikologis (bersifat rohaniah). 
b) Faktor eksternal, berupa lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial. 
c) Faktor pendekatan belajar, yaitu cara atau strategi yang digunakan siswa 
dalam menunjang keefektifan dan efesiensi proses mempelajari materi 
tertentu. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
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1) Faktor internal, yaitu faktor  yang  berasal  dari  dalam  diri  peserta 
didik. Faktor ini meliputi aspek jasmaniah (berupa kesehatan, kelelahan, 
dan cacat tubuh) dan aspek psikologis (intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, kesiapan,  kematangan,  perhatian,   keadaan  jiwa, dan  lain 
sebagainya). 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. 
Faktor ini terdiri dari lingkungan keluarga (didikan orang tua, hubungan 
antar anggota keluarga, keadaan rumah, keadaan ekonomi, latar belakang 
kebudayaan, latar belakang pendidikan orang tua, dan lain sebagainya), 
lingkungan sekolah (kurikulum pembelajaran, keadaan sekolah, 
hubungan guru dan siswa, metode mengajar guru, waktu pembelajaran, 
hadiah dan hukuman, media pembelajaran, dan lain sebagainya), dan 
lingkungan masyarakat (teman bergaul, media masa, dan bentuk 
kehidupan masyarakat). 
2. Media Pembelajaran Powerpoint 
a. Pengertian Media Pembelajaran ( َِوِسيلَةُ التَعلِيم) 
Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari 
kata medium  yang artinya perantara  atau  penyalur.
25
 Media dalam Kamus 
Bahasa Indonesia berarti  perantara, penghubung.
26
 Adapun kata media dalam 
bahasa  Arab, yaitu ِسٍهَ  ح  َٔ  (wasiilatun)  dan bentuk jamaknya adalah  َُسائِم َٔ  
(wasaailu) yang  juga berarti sarana.
27
 
                                                             
25
Rostina Sundayana, (2016), Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran 
Matematika, Bandung: Alfabeta, hal. 4. 
26
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus BahasaIndonesia, hal. 
931. 
27





Media apabila dipahami secara  garis besar  merupakan  manusia, materi, 
ataupun kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa dapat 
memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, 
buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media.AECT (Association of 
Education and Communication Technology) memberikan batasan tentang media 
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau informasi.  
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional ataumengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu 
disebut sebagai media pembelajaran.Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografisatau 
elektronis   nuntukmenangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual dan verbal. 
28
Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran.  
Adapun pembelajaranadalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar, 
pengajar, dan bahan ajar. Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan sarana 
penyampaian pesan atau media.
29
Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat 
bantu ini Edgar Dale menadakan klasifikasi pengalaman menurut tingkat yang 
paling konkrit ke yang paling abstrak.
30
 
Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut pengalaman 
(Cone of experience) dari Edgar Dale, pada saat itu dianut secara luas dalam 
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menentukan  alat  bantu  apa yang peling sesuai untuk pengalaman belajar 
tertentu. Berikut adalah gambar  kerucut  pengalaman Edgar Dale. 
Menurut Edgar Dale
31
, hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari 
pengalaman langsung (kongkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan 
seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambing verbal 
(abstrak). Semakin ke atas di puncak kerucutsemakin abstrak media penyampai 
pesan itu. Perlu dicatat bahwa urut-urutan ini tidak berarti proses belajar dan 
interaksi  mengajar  harus  selalu dimulai dari pengalaman langsung, tetapi 
dimulai dengan jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan  kelompok siswa yang dihadapai dengan  mempertimbangkan situasi 
belajarnya. 
Media pembelajaran selalu terdiri dari dua unsur penting, yaitu unsur 
peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawa 
(message/software). Perangkat keras (hardware) adalah sarana atau peralatan 
yang  digunakan untuk menyajikan pesan/bahan ajar tersebut, sedangkan 
perangkat  lunak (software) adalah informasi atau bahan ajar itu sendiri yang akan 
disampaikan kepada peserta didik. Penggunaan media secara kreatif akan 
memperbesar kemungkinan bagi para peserta didik untuk belajar lebih banyak, 
menyimpan pelajaran dalam ingatan lebih lama, dan meningkatkan penampilan 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala  sesuatu yang  dapat digunakan  untuk menyampaikan 
pesan  atau informasi dari suatu mata pelajaran kepada peserta didik sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik agar 
proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan 
efisien. 
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Menurut bentuk informasi yang digunakan, media dapat diklasifikasikan ke 
dalam lima kelompok besar, yaitu media visual diam, media visual gerak, media 
audio, media audio visual diam, dan media audio visual gerak. Adapun dengan 
menganalisis media melalui bentuk dan cara penyajiannya, maka media dapat 
diklasifikasikan menjadi tujuh jenis, yaitu; 
a) kelompok pertama berupa media grafis, bahan cetak, dan gambar diam 
b) kelompok kedua berupa media proyeksi diam, seperti Over Head Projector 
(OHP), Over Head Transparency (OHT), opaque projector, film rangkai, dan 
film bingkai 
c) kelompok ketiga berupa media audio, seperti radio dan alat perekam pita 
magnetik  
d) kelompok keempat berupa media audio visual diam 
e) kelompok kelima berupa film 
f) kelompok keenam berupa televisi, dan  




                                                             





 Perkembangan media pembelajaran mengikuti perkembangan teknologi. 
Cikal bakal tentang penggunaan teknologi dalam komunikasi termasuk 
komunikasi dalam pembelajaran.
34
 Hal ini diungkapkan dalam surah An-Naml 
ayat 28-30, yaitu tentang cerita Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis. 
ٌَ ٱْذَْة  ُُْْٓى فَٱَظُْس َياَذا ٌَْسِجُعٕ لَّ َع َٕ ْى ثُىَّ ذَ ِٓ ٍْ ّْ إِنَ َرا فَأَْنقِ ثِى ََْٰ تِِّكرََٰ  
ة  َكِسٌى   هَُؤ۟ا إَِِّىَٰٓ أُْنقَِى ِإنَىَّ ِكرََٰ ًَ أٌََُّٓا ٱْن
َٰٓ  قَانَْد ٌََٰ
ِحٍىِ  ٍِ ٱنسَّ ًََٰ ْح ِ ٱنسَّ ُۥ تِْسِى ٱَّللَّ إََِّّ َٔ  ٍَ ًََٰ ٍْ ُۥ ِيٍ ُسهَ  إََِّّ
Artinya: “Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan kepada mereka, 
kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka 
bicarakan.Berkata ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar, Sesungguhnya telah 
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat itu, dari 
SuIaiman  dan Sesungguhnya (isi) nya: "Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha pemurah  lagi  maha penyayang.                                                                           
                      
Dari potongan cerita Nabi Sulaiman dan Ratu  Balqis tersebut terjadi teknologi 
komunikasi  yang  canggih  pada  masa itu, Nabi  Sulaiman  menggunakan  
burung Hud-hud untuk menyampaikan pesan dalam bentuk surat yang 
disampaikan kepada Ratu Balqis, sehingga yang disampaikan  dapat  terima 
dengan baik sampai  pada  tujuan  yang  dikehendaki Penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran  pada  masa  sekarang (modern), tentunya  mempunyai perbedaan 
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dalam wujudnya. Media  pembelajaran  berbasis  powerpoint  ini sangat maju dan 
cukup variatif, masih  terbuka  untuk  lebih  canggih  masa pada yang akan datang 
c. Manfaat dan Fungsi Media Pembelajaran 
Secara umummedia pembelajaran memiliki manfaat sebagai berikut: 
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra. 
3) Menimbulkan semangat belajar peserta didik. 
4) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya. 
5) Memberi rangsangan yang sama, meratakan pengalaman kepada peserta 
didik, dan menimbulkan persepsi yang sama. 




1) Fungsi media pembelajaran bagi guru, yaitu sebagai berikut: 
- Memberikan pedoman dan arah untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
- Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 
- Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik. 
- Memudahkan kendali guru terhadap materi pelajaran. 
- Membantu kecermatan dan ketelitian dalam penyajian materi 
pelajaran. 
- Membangkitkan rasa percaya diri seorang guru. 
- Meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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2) Fungsi media pembelajaran bagi peserta didik, yaitu sebagai berikut: 
- Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
- Memberikan dan meningkatkan variasi belajar peserta didik. 
- Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan peserta 
didik dalam belajar. 
- Memberikan inti informasi atau pokok-pokok materi pelajaran 
sehingga memudahkan peserta didik dalam belajar. 
- Merangsang peserta didik untuk berfokus dan beranalisis. 
- Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan. 
- Peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis 
yang disajikan oleh guru melalui media pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran berfungsi bagi guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran  yang diinginkan.Selain itu media pembelajaran juga memiliki 
fungsi untuk menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu; 
memanipulasi keadaaan, peristiwa serta objek tertentu; dan meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik. 
d. Media Powerpoint 
PowerPoint merupakansoftware yang akan membantu dalam menyusun 
sebuah presentasi yang efektif, profesional, dan juga mudah yang menjadikan 
sebuah gagasan menjadi lebih menarik dan jelas tujuannya.
36
Microsoft 
PowerPoint membantu dalam pembuatan slide presentasi yang dapat menampikan 
slide yang dinamis, termasuk clipart yang menarik, yang semuanya mudah 
                                                             
36
Istiningsih, (2012),   Pemanfaatan TIK dalam Pembelajaran.Yogyakarta: 





ditampilkan. Berdasarkan  penjelasan  tersebut  dapat disimpulkan  bahwa  media 
PowerPoint adalah perangkat lunak yang mampu menampilkan program 
multimedia  dengan  menarik,  mudah  dalam  pembuatan, penggunaan, dan dari 
segi harga relatif murah. 
Manfaat media PowerPoint dalam pembelajaran antara lain yaitu: 
Penyampaian pembelajaran lebih menarik, menciptakan pembelajaran  yang 
efektif dan efisiendan materi  pembelajaran  disampaikan  secara utuh melalui 
pointer-pointer materi. Tampilan  slide-slide  materi  pengajaran yang menarik, 




Berdasarkan  penjelasan  di atas dapat  disimpulkan bahwa media PowerPoint  
mempunyai  manfaat  membuat  proses pembelajaran lebih menarik. Media 
sebagai penarik perhatian siswa agar siswa tetap terjaga dan memperhatikan. 
Penggunaan  efek-efek  dananimasi  tertentu dapat menimbulkan keingintahuan.  
Dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Dapat 
membangkitkan  motivasi  dan  meningkatkan hasil belajar bilamana PowerPoint  
sebagai  media  pembelajaran  dapat  mengkomunikasikan elemen-elemen  
pengetahuan dengan baik, spesifik, dan jelas. 
Media PowerPoint  ini  memiliki kelebihan sebagai berikut :
38
 
1) Penyajian menarik karena adanya permainan warna, huruf,dan 
 animasi, baik animasi gambar dan foto. 
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2) Lebih  merangsang anak  untuk mengetahui lebih  jauhin  formasi  tentang 
bahan ajar yang tersaji. 
3) Pesan informasi  secara visual mudah dipahami peserta didik. 
4) Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahanyang 
 disajikan. 
5) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakaiberulang – ulang. 
6) Dapat disimpan dalam bentuk optik atau magnetik (CD,Disket, 
 Flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana. 
Media PowerPoint ini memiliki kekurangan sebagai berikut :
39
 
1) Pengadaannya mahal dan tidak semua sekolah dapat memiliki 
2) Tidak semuamateri dapat disajikan dengan menggunakan PowerPoint 
3) Membutuhkan keterampilan khusus untuk menuangkan ide-ide yang baik 
pada desain program komputer Microsoft PowerPoint   
4) Memerlukan  persiapan  yang  matang, bila menggunakan teknik- teknik 
penyajian (animasi) yang  kompleks. 
Berdasarkan Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa mediaTetapi di 
sisilain media PowerPoint memiliki kelebihan, siswa menjadi lebih tertarikdan 
termotivasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penggunaan media 
pembelajaran PowerPoint dan hasil belajar saling berhubungan. Karena manfaat – 
manfaat fitur media PowerPoint yang sangat banyak sehingga mempermudah 
siswa dalam memahami materi pembelajaran dan dapat menarik perhatian siswa 
karena media PowerPoint  tidak membosankan sehingga siswa termotivasi dalam 
pembelajaran sehingga  hasil belajar siswa dapat meningkat. 
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3. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a. Pengertian Pembelajaran IPS 
 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang bersumber 
dari kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi dengan menggunakan konsep-
konsep ilmu sosial yang digunakan untuk kepentingan pembelajaran.
40
 Ilmu 
Pengetahuan Sosial, yang sering disingkat IPS, adalah ilmu pengetahuan yang 
mengkaji berbagai disiplin ilmu social dan humaniora serta kegiatan dasar 
manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan 
pemahaman yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan 
menengah.  
 Hakikat IPS di sekolah dasar memberikan pengetahuan dasar dan 
keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai warga negara sedini 
mungkin. Karena pendidikan IPS tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan 
sematatetapi harus berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa yang berpijak pada kenyataan 
kehidupan social kemasyarakatan sehari-hari dan memenuhi kebutuhan bagi 
kehidupan sosial siswa di masyarakat.
41
 
 Boleh jadi antara satu orang dengan orang lainnya memiliki kesamaan 
dalam satu atau dua unsur atau lebih. Allah SWT berfirman dalam Q.S Yaasin 
ayat 77-79 
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(  ٍ ِصٍى  ُيثٍِ َ  َٕ ٍْ َُْطفٍَح فَئَِذا ُْ هَْقَُاُِ ِي َ ٌُ أَََّا  ََْسا نَْى ٌََس اْْلِ َٔ ْهقَُّ 77أَ َ  ًَ َِس َٔ َضَسَب نََُا َيثًًَل  َٔ  )
ًَ َزِيٍى  ) ِْ َٔ ٍْ ٌُْحًٍِ اْنِعظَاَو  ْهٍق َعهٍِى  ( قُْم ٌُْحٍٍَِٓا انَّ 77قَاَل َي َ َٕ تُِكمِّ  ُْ َٔ ٍج  َل َيسَّ َّٔ ََْشأََْا أَ ِري أَ
(77 ) 
Artinya:  
77. Dan Apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya dari 
setitik air (mani), Maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata! 
78. Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada kejadiannya; 
ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah 
hancur luluh?" 
79. Katakanlah: "Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 
pertama. dan Dia Maha mengetahui tentang segala makhluk. 
 Maksud dari ayat diatas yaitu penegasan bahwa Allah SWT mengetahui 
setiap komposisi tertentu dari setiap unsur pembentuk manusia. Karena Allah 
yang telah menciptakan unsur-unsur dan menentukan kadarnya. Kesimpulannya 
ayat-ayat Allah yang terdapat dalam Al-Qur‟an yang berkaitan dengan makhluk 
hidup yang menjadi khalifah dimuka bumi ini untuk saling tolong menolong 
dalam kebaikan dalam berkehidupan sosial. 
b. Tujuan Pembelajaran IPS 
 Tujuan utama pembelajaran IPS ialah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 





dan terampil  mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 
menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat.
42
 




a) Memiliki  kesadaran  dan  kepedulian  terhadap masyarakat atau 
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 
kebudayaan masyarakat.  
b) Mengetahui dan  memahami  konsep  dasar dan  mampu  menggunaan  metode 
yang  diadaptasi  dari  ilmu-ilmu sosial  yang  kemudian dapat digunakan  
untuk memecahkan  masalah-masalah sosial.  
c) Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat 
keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di 
masyarakat.  
d) Menaruh  perhatian  terhadap isu-isu dan masalah-masalah  sosial, serta mampu 
membuat  analisis  yang  kritis, selanjutnya  mampu  mengambil  tindakan 
yang tepat.  
e) Mampu  mengembangkan  berbagai  potensi sehingga mampu   membangun 
diri sendiri agar survive kemudian bertanggung  jawab  membangun  
masyarakat.  
c. Ruang Lingkup IPS di SD/MI 
 Pembelajaran IPS  berkenaan  dengan kehidupan manusia yang  
melibatkan  segala  tingkah  laku dan  kebutuhannya. Manusia dalam  konteks 
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social  demikian  luas  dengan  berbagai  kebutuhannya,  maka  pembelajaran IPS 
pada jenjang  pendidikan harus dibatasi, dan harus sesuai dengan kemampuan 
peserta didik  pada tiap  jenjang yang sedang ditempuhnya, sehingga ruang 
lingkup  pengajaran IPS  pada  jenjang  pendidikan  dasar  berbeda  dengan 
jenjang  pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 




a) Sistem sosial dan budaya  
b) Manusia, tempat, dan lingkungan.  
c) Perilaku ekonomi, dan kesejahteraan.  
d) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan.  
e) Sistem berbangsa dan bernegara.  
d. Materi  Sikap Kepahlawanan Dan Patriotisme Kelas VI SD/MI 
 Bangsa  Indonesia telah  banyak  pengalaman  selama dijajah oleh bangsa 
asing seperti Inggris, Belanda, dan Jepang. Para pahlawan berjuang untuk 
melepaskan bangsa Indonesia dari belenggu penjajahan untuk meraih 
kemerdekaan. Perjuangan yang berlandaskan kekuatan dan kepercayaan serta 
kerelaan  untuk  berkorban  demi bangsa dan  Negara  dilakukan  dengan  
ketulusan hati. Allah SWT sangat  menghargai mereka yang rela berkorban 
dengan harta dan nyawa mereka  untuk  kepentingan  negara  dan  agama, 
sehingga Allah menjanjikan surga sebagai balasan dari pengorbanan  mereka. 
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur‟an Q.S At-Taubah ayat 41 
ِْدُ  َجا َٔ ثِقَاًًل  َٔ فَافًا  َِ َْفُِسٔا  ٌَ ا ٕ ًُ ُْرُْى ذَْعهَ ٌْ ُك ٍْس  نَُكْى إِ َ نُِكْى 
ِ ۚ َذَٰ َْفُِسُكْى فًِ َسثٍِِم َّللاَّ أَ َٔ انُِكْى  َٕ ٔا تِأَْي  
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Artinya: Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan maupun berat, 
dan berjihadlah  kamu  dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang  demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
 Sesungguhnya kepahlawanan tidak hanya identik dengan mereka yang 
mempertaruhkan jiwanya dalam medan perang tetapi lebih luas dari itu. Salah 
satunya adalah “Guru adalah pahlawan tanpa tanda jasa”. Ungkapan 
tersebutadalah benar adanya, terlebih lagi dalam perspektif yang memandang 
kepahlawanan  sebagai  sebuah  nilai  pengorbanan dan keteguhan jiwa demi 
orang lain. 
a) Kepahlawanan  
 Pahlawan adalah orang yang menonjol karena keberanian dan 
pengorbanannya dalam membela kebenaran. Sedangkan kepahlawanan adalah 
situasi yang menunjukkan sifat keberanian, kerelaan, dan kekuatan untuk 
berkorban demi membela kebenaran.  
(1) Keberanian  
  Sifat keberanian merupakan modal dasar para tokoh pejuang dalam 
melawan penjajah.  Dengan modal keberanian, para pejuang mampu 
menyulut  semangat  perjuangan  rakyat  demi mencapai cita-cita abadi 
bangsa yaitu kemerdekaan. Penjajah  asing  yang  bersenjata  lengkap 
dihadapi oleh para pejuang bangsa Indonesia dengan penuh keberanian. 
Ternyata keberanian para pejuang mampu menggoyahkan pertahanan 
penjajah.  





  Para pejuang berjuang untuk membela kebenaran demi kepentingan 
bangsa dan negara. Pada saat itu rakyat Indonesia sengsara akibat dijajah 
bangsa asing. Penjajah memeras tenaga rakyat pribumi dan mengeruk 
kekayaan alam Indonesia untuk kepentingan mereka sendiri. Rakyat 
Indonesia dibiarkan dalam keadaan terbelakang, melarat, dan menderita. 
Melihat kondisi ini, para tokoh pejuang merasa tergerak hatinya untuk 
membebaskan penderitaan rakyat Indonesia. 
(3) Keperkasaan  
  Keperkasaan ditunjukkan para pejuang dengan kemampuannya dalam 
mengusir  penjajah dari Indonesia. Mereka berjuang dengan gagah berani dan 
tidak  gentar dalam menghadapi  musuh. Semangat  berjuangyang 
menggelora  dihati  untuk  menegakkan kebenaran memunculkan keberanian 
melawan penjajah. Keberanian dari dalam diri dan dukungan rakyat inilah 
yang melahirkan keperkasaan para pejuang dalam melawan penjajah. 
Perjuangan  yang  terus  menerus  akhirnya mampu menggoyahkan 
pertahanan penjajah di Indonesia.  
(4) Rela Berkorban  
 Semangat  rela  berkorban  yang  dimiliki para pejuang kita tidak 
diragukan lagi. Mereka rela mengorbankan harta benda, jiwa, dan raganya 
dalam berjuang demi bangsa dan negara.  
(5) Cinta Tanah Air  
 Apa  yang  dilakukan  para  pejuang  merupakan wujud rasa cinta tanah air 
yang dimilikinya. Dengan rasa cinta tanah air yang tinggi para pejuang 





mengusir penjajah. Mereka tidak rela jika wilayah negaranya dijajah dan 
dikuasai oleh bangsa asing. Semua  bentuk perjuangan  itu untuk  kepentingan 
bangsa dan negara.  
(6) Bertanggung Jawab  
 Sikap bertanggung  jawab telah dibuktikan  para  pejuang  selama 
melakukan perjuangan. Mereka bertanggung jawab terhadap tugas masing-
masing. Semua dilakukandengan penuh tanggung jawab. Mereka siap 
menerima resiko apapun seperti penyiksaan, penganiayaan, bahkan 
pembunuhan secara keji yangdilakukan oleh pihak penjajah. 
b) Patriotisme  
 Selama berjuang, para pahlawan telah menunjukkan sikap patriotisme 
yang tinggi. Bukti dari sikap patriotisme ini adalah mereka rela mengorbankan 
jiwa, raga, bahkan harta benda, dan keluarganya dalam berjuang demi 
kepentingan bangsa dan negara. Patriotisme adalah sikap seseorang yang bersedia 
mengorbankan segalanya untuk kejayaan dan kemakmuran tanah airnya. Adapun 
yangdimiliki dipertaruhkan untukkepentingan bangsa dan negara. Sikap 
patriotisme dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
 (1) Kerja Sama  
 Semangat kerja sama dimiliki oleh para pejuang selama melakukan 
perjuangan. Perjuangan para tokoh dalam mengusir penjajah selalu didukung 
rakyat dengan tulus ikhlas. Dukungan rakyat dikukuhkan dengan adanya 
pengerahan pasukan tambahan yang ikut berjuang demi bangsa dan negara. 
Mereka bahumembahu merapatkan barisan menjadi satu kesatuan untuk 





(2) Rela Berkorban  
  Kerelaan para pejuang dalam dalam berkorban mencerminkan sikap 
patriotisme yang tinggi. Wujud kerelaan itu berupa berjuang tanpa pamrih 
dan tidak mengharapkan imbalan.Apa pun yang bias dilakukan akan 
dipertaruhkan demi kepentingan bangsa dan negara. Para pejuang rela 
mengutamakan kepentinganbangsa dan negara diatas kepentingan pribadi 
atau keluarga.  
  Para pejuang rela meninggalkan keluarga untuk menuju medan 
perjuangan. Terkadangmereka harusberada ditengah hutan selama berbulan-
bulan. Meskipun demikian mereka rela melakukan perjuangan itu dengan 
penuh kebanggaan. 
(3) Ketegasan  
 Ketegasan  sangat  penting untuk menerapkan semangatpatriotism dalam 
berjuang. Ketegasan yang  dimaksud  adalah tindakan yang pasti 
berlandaskan kebenaran dan keadilan. Artinya, segala sesuatu yang dianggap 
benar dan adil untuk kepentingan bangsa dan Negara harus diperjuangkan 
dengan cara apa pun dan dalam situasi bagaimana pun.  
(4) Cinta Tanah Air  
  Para pejuangmemiliki rasa cinta terhadap tanah air yang sangat tinggi. 
Rasa cinta tanah air ini pula yang menumbuhkan sikap patriotisme dalam 
berjuang. 
(5) Pantang Menyerah  
 Para pejuang  pantang  menyerah  dalam  melakukan perjuangan. 





upaya dilakukan dalam berjuang. Usaha keras dan sikap pantang menyerah harus 
dilakukan dengan sungguh-sungguh serta dilandasi dengan semangat pengabdian 
yang tinggi. 
(c) Meneladani Sikap Kepahlawanan dan Patriotisme  
 Sikap kepahlawanan dan patriotisme telah ditunjukkan oleh para pejuang 
kita. Mereka berjuang mulai dari upaya mencapai kemerdekaan hingga 
upayamempertahankan kemerdekaan. Berbagai cara telah ditempuh. 
 Kita sebagai anak bangsa yang hidup dizaman kemerdekaan sudah 
semestinya mengisi dengan hal-hal yang dapat memajukan negeri ini. Saat ini kita 
berada pada era globalisasi, dengan persaingan antarnegara semakin ketat. Jika 
tidak bias mengimbanginya maka kita akan tersingkir dan menjadi negara yang 
terbelakang. Oleh karena itu, kita perlu meneladani sikap kepahlawanan dan 
patriotisme dalam upaya memajukan bangsa. Bagaimanakah upaya kita untuk 
meneladani sikap kepahlawanan dan patriotisme yang akan dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari mulai dari lingkungan rumah, sekolah, hingga masyarakat 
pada masa kini?  
1) Rela Berkorban  
 Kita bisa meneladani sikap rela berkorban dari para pahlawan dalam 
kehidupan masa kini.Sikap relaberkorban dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, mulai dari lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat. Sikap rela 
berkorban dirumah misalnya melaksanakan tugas yang diberikan orang tua 
dengan ikhlasmeskipun harus mengorbankan waktu bermain. Saling membantu 





 Sikap rela berkorban juga dituntut ketika kita berada dilingkungan 
masyarakat. Sebagai makhluk sosial, kita tidak bisa hidup sendiri. Kita selalu 
membutuhkan orang lain. Ketika orang lain sedang berada dalam kesulitan dan 
membutuhkan pertolongan, kita harus menolong sesuai dengan kemampuan 
kita. Sikap rela berkorban dalam membantu sesama warga sangatlah penting 
dalam kehidupan bermasyarakat. Sikap demikian juga akan menunjukkan 
keharmonisan dalam masyarakat.  
 Saat ini Indonesia tertimpa banyak musibah. Bencana tanah longsor, 
gempa bumi, gunung meletus, banjir, kebakaran, dan pencemaran lingkungan 
terjadi silih berganti diberbagai daerah. Bencana yang terjadi telah menelan 
banyak korban. Ribuan orang lebih kehilangan keluarga, tempat tinggal, dan 
harta benda. Mereka sangat membutuhkan pertolongan dengan segera. Kita 
dapat menerapkan sikap rela berkorban dengan menjadi sukarelawan yang 
membantu korban bencana.  
2) Keperkasaan, Keberanian, dan Ketegasan  
  Keperkasaan, keberanian, dan ketegasan yang telah dicontohkan oleh para 
pejuang harus kita teladani dalam kehidupan berbangsa dan bernegara saat ini 
dan dimasa mendatang. Sikap demikian harus dipertahankan demi 
menjaganama baik bangsa dan negara dimata dunia. 
  Sikap  ketegasan  harus ditunjukkan  ketika  menentukan  pilihan  pada 
hal-hal yang sudah  diyakini kebenarannya. Dengan kata lain, kita harus 
bersikap tegas dalam membela kebenaran. Ketegasan diperlukan dalam  
menerapkan  aturan di lingkungan rumah, sekolah  dan  masyarakat. Misalnya 





ada yang  melanggar aturan maka harus ditindak tegas yakni diberi peringatan 
atau  hukuman. Hal ini dimaksudkan  agar tidak terjadi  lagi  pelangaran 
dimasa mendatang. Kita juga harus bersikap tegas saat menegur teman yang 
berbuat salah dan menolak ajakan teman untuk membolos atau berbuat onar.  
  Demikian juga sikap berani sangat penting diterapkan di lingkungan 
sekolah. Keberanian yang baik harus berdasarkan kebenaran. Contoh 
keberanian di sekolah misalnya berani bertanya kepada guru tentang pelajaran 
yang belum dipahami serta berani berperan aktif di sekolah.  
3) Kerja Sama  
  Semangat kerjasama yang dimiliki oleh para pejuang pada masa 
perjuangan  harus ditanamkan dalam  kehidupan   kita saat ini. Kerja sama 
yang  dilakukan  pada  saat  ini  adalah  dalam  upaya  menjaga keutuhan 
Negara kesatuan repuplik Indonesia. 
  Contoh kerjasama yang bisa kita lakukan di sekolah antara lain 
membersihkan kelas, menata meja kursi, aktif dalam kerja kelompok, dan lain 
sebagainya. Sedangkan penerapan kerja sama yang bisa kita lakukan 
dimasyarakat bisa dengan ikut kerja bakti  membersihkan  lingkungan. Kerja 
sama dapat menumbuhkan keharmonisan dan kerukunan.  
4) Pantang Menyerah  
  Sikap pantangmenyerah diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Sikap pantang menyerah patut dimiliki untuk meraih cita-cita atau 
keinginan.Agar cita-cita dapat tercapai diperlukan usaha keras dan pantang 
menyerah. Usaha keras dan sikap pantang menyerah harus dilakukan dengan 





5) Cinta Tanah Air  
 Sikap cinta tanah air merupakan sikap yang harus dimiliki oleh segenap 
bangsa. Rasa cinta tanah air perlu diwujudkan dalam setiap perilaku sehari-
hari. Sebagai contoh dalam hal memperjuangkan keberadaan nilai-nikai 
kebudayaan bangsa Indonesia di era globalisasi saat ini. 
6) BertanggungJawab Atas Dasar Kebenaran  
 Sikap bertanggung jawab perlu didasari kebenaran. Kebenaran itu perlu 
dipertahankan dengan menunjukkan sikap tanggung jawab. Penegakan 
kebenaran menuntut sikap tanggung jawab dalam kehidupan. Artinya, sesuatu 
yang benar akan tampak benar sedangkan hal yang salah akan tampak salah 
meskipun menyakitkan. Namun demikian, dengan meneladani sikap ini akan 
membawa ketenangan dalam bertindak.  
B. Kerangka Pikir 
Tugas  seorang pendidik  adalah membuat  IPS menjadi sesuatu yang 
dicintai  oleh  peserta  didiknya. Karena  IPS  merupakan salah satu komponen 
dari  serangkaian  mata  pelajaran  yang  mempunyai  peranan penting dalam 
dunia pendidikan. IPS termasuk salah satu bidang studi yang memberi kontribusi 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.Pembelajaran IPS 
berkaitan dengan Sosial . Hal tersebut membuat peserta didik merasa kesulitan 
dalam mempelajarinya dan menganggap bahwa IPS merupakan mata pelajaran 
yang  membosankan dan tidak menyenangkan.  
Penggunaan media pembelajaran powerpoint yang berkualitas interaktif, 
komunikatif, informatif  dan menarik di MIN 3 DELI SERDANG. Dalam 





menggunakan  powerpoint ada 5 komponen yang terdapat dalam slide yaitu vidio 
pembelajaran, quiz singkat, pendalaman materi, diskusi, dan review materi. 
 Konsep dari penelitian ini adalah  untuk  mengetahui  hubungan  penggunaan 




Skema Kerangka Fikir 
Keterangan: 
Variabel X      =Media Pembelajaran Powerpoint 
Variabel Y      =Hasil Belajar IPS 
  =Hubungan 
C. Penelitian yang Relevan 
Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap skripsi yang ada, sudah ada 
penelitian yang hampir sama yang penulis kaji. Jadi kedudukan yang akan peneliti 
lakukan merupakan pengembangan darihasil riset sebelumnya. Untuk 
menghindari temuan-temuan yang sama penulis memberikan beberapa contoh 
yang berkaitan dengan menggunakan mediapowerpoint.  
Diantara judul skripsi yang relevan dengan kajian penelitian yang relevan 
yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Mardian Hadi Suryanto dengan npm 








Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Pada Pembelajaran IPS Kelas 
IV Di SD N 1 Sukaraja Tiga Lampung Timur”.Menyimpulkan bahwa 
prnggunaan media powerpoint dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswapada permbelajaran IPS.
45
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
meningkatnya hasil belajar siswa ditentukan oleh siswa  dan juga media 
yang digunakan. Untuk itu guru harus selalu memperhatikan media yang 
cocok untuk digunakan. Dengan media yang tepat siswa diharapkan 
senang terhadap proses pembelajaran. Dan juga Penyampaian 
pembelajaran lebih menarik, menciptakan pembelajaran yang efektif dan 
efisiendan materi pembelajaran disampaikan secara utuh melalui pointer-
pointer materi.  
2. Penelitian yag dilakukan olehAnisa Titiyan Dwi Jayanti, dengan NIM 
12513244007 yang berjudul “Hubungan penggunaan media powerpoint 
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran tekstil kelas X Tata 
busana SMK Negeri 4surakarta”.
46
 Menyimpulkan BahwaPenggunaan 
media PowerPointsiswa kelas X Tata Busana SMK N 4 Surakarta 
termasuk dalam kategori sangat tinggi, terbukti 62 Siswa (63%) 
menjawab sangat setuju dan 36 siswa (37%) menjawab setuju. Maknanya 
bahwa dalam mata pelajaran Tekstil media PowerPoint selalu digunakan 
secara optimal, terbukti siswa menyatakan bahwa media 
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pembelajaranPowerPointsangat membantu siswa dalam menguasai materi 
pembelajaran Tekstil. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Fadlila, dengan  Npm 1111010023 
,yang berjudul ” Hubungan penggunaan media powerpoint terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di SMK Muhammadiyah 
1 Kalirejo Lampung Tengah Tahun 2017”.
47
 Menyimpulkan bahwasesuai 
analisis data yaitu ada hubungan yang positif dan signifikan antara 
penggunaan media powerpoint dengan motivasi belajar siswa SMK 
Muhammadiyah 1 Kalirejo tahun 2017. 
Dengan demikian antara penggunaan media powerpoint dan motivasi 
belajar siswa itu sangat berkaitan yang mana semakin baik penggunaan media 
powerpoint maka akan semakin  baik  pula motivasi siswa untuk belajar. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat  pertanyaan.
48
 Hipotesis penelitian juga dapat dikatakan sebagai jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian, yang keberadaannya masih di uji secara 
empiris.Sedangkan Menurut suharsimi Arikunto hipotesis dapat diartikan sebagai 
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan peneliti, sampai 
terbukti melalui data yang terkumpul.
49
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Penggunaan hipotesis pada penelitian kuantitatif selain sebagai ciri khasnya 
dengan menggunakanstatistik inferensial, sebenarnya penggunaan hipotesis ini 
juga menunjukkan penelitian tertentu menggunakan sampel penelitian, di mana 
penggunaan (pengujian) hipotesis sebagai cara yang paling tepat untuk mengambil 
kesimpulan yang akurat terhadap pengujian sampel penelitian sehingga peneliti 
dengan tepat dapat menarik kesimpulan pada sampel yang diperlakukan terhadap 
keseluruhan populasi.
50
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1) Ha =Terdapat Hubungan penggunaan media pembelajaran powerpoint 
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS kelas IV MIN 3 Deli 
Serdang. 
2) H0 = Tidak terdapat Hubungan penggunaan media pembelajaran 
powerpoint dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS kelas IV 
MIN 3 Deli Serdang.
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A. Lokasi dan Jenis Peneletian 
 Penelitian  ini  dilaksanakan  di MIN 3 DELI SERDANG,  di dusun Masjid 
kecamatan  beringin  kabupaten Deli Serdang. Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah  pendekatan Kuantitatif murni.  Metode penelitian kuantitatif  diartikan 
sebagai  metode  penelitian  yang  berlandaskan  pada filsafat  positivisme, yang 
digunakan  untuk  meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan  data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik  dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
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Adapun tujuan dari penelitian 
kuantitatif adalah  untuk  menguji  teori,  membangun  fakta, menunjukkan hubungan 
antar variabel, memberikan deskripsi statistic serta menaksir hasilnya. Desain 
penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatifharus terstruktur, baku, 
formal, dan dirancang sematang mungkin sebelumnya.
52
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara 
penggunan media pembelajaran powerpoint dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS kelas IV di MIN 3 Deli Serdang. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan  objek  dengan ciri yang sama, populasi dapat 
terdiri dari orang,  benda,  kejadian,  waktu dan tempat dengan sifat atau ciri yang 
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Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian maka penelitinya merupakan peneliti populasi. Sedangkan menurut 
sukardi, “ populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa 
atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana menjadi 
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian ”.
54
 
Adapun populasiyang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 
MIN 3 DELI SERDANG.  Data selengkapnya mengenai populasi dalam penelitian 
ini disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah siswa kelas IV MIN 3 DELI SERDANG tahun 2019/2020 
NO Kelas JUMLAH SISWA 
1 IV-A 42 
2 IV-B 38 
3 IV-C 40 
JUMLAH 120 
 
 Daritable diatas dapat diketahui jumlah semua populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 120 siswa. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.Adapun menurut Chotari 
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bahwa pengambilan sampel dapat didefinisikan sebagai pemilihan beberapa bagian 
dari  totalitas atau  keseluruhan yang kesimpulannya berlaku bagi totalitas tersebut.
55
 
Arikunto berpendapat bahwa dalam mengambil atau menentukan besarnya 
sampel apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya  merupakan  penelitian  populasi. Selanjutnya apabila jumlah 
subjeknya  besar, yaitu lebih dari 100, maka  sampel dapat diambil antara 10-15% 
dan 20-25% atau lebih, dan setidak-tidaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari 
segi  waktu  dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan  dari setiap subjek, 
karena menyangkut  banyak  sedikitnya  data, dan besar kecilnya risiko yang 
ditanggung oleh peneliti untuk penelitian.
56
 
Berdasarkan  penjelasan  diatas  karena  penelitian ini populasinya berjumlah 
120 dan lebih dari 100, maka  penelitian  ini  adalah  penelitian  sampel  yaitu  
mengambil  35  %  dari   120peserta didik, dengan  jumlah 42 peserta didik yang 
akan dijadikan  sampel  penelitian.  Jadi  sampel  yang  digunakan dalam penelitian 
ini  yaitu sebanyak 42 siswa kelas IV MIN 3 Deli Serdang. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah objek  yang menjadi  sasaran penelitian dan 
biasanya  terdiri  dari bagian-bagian atau aspek-aspek tertentu.Variabel adalah 
konsep yang menunjukkan gejala yang bervariasi menurut tingkat atau besar 
kecilnya. Hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya, Sugiyono 
membedakan jenis variabel menjadi dua bagian, yaitu:
57
 
1. Variabel Independen 
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Variabel independen sering juga disebut sebagai variabel stimulus, input, 
prediktor, anteseden, dan variabel bebas.Variabel bebas adalah variabel yang 
menjadi sebabtimbulnya atau berubahnya variabel yang dipengaruhi.Variabel ini 
biasanyadilambangkan dengan huruf “x”. 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen disebut sebagai variabel respon, output, kriteria, konsekuen, 
dan variabel terikat.Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Variabel ini biasanya dilambangkan 
dengan huruf “y”. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat diketahui variabel dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Variabel independen/bebas, yaitu media pembelajaran Powerpoint. 
2. Variabel dependen/terikat, yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPS.  
Berikut ini disajikan definisi operasional kedua variabel untuk menghindari 
kesalahan persepsi terhadap penggunaan istilah dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Media pembelajaran Powerpoint  adalah media yang digunakan sebagai 
alat untuk menyampaikan informasi berupa materi pelajaran kepada peserta 
didik agar dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta 
didik agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan 
secara efektif dan efisien. 
b. Hasil belajar IPS merupakan hasil yang dicapai siswa melaui tes hasil 
belajarIPS baik selama proses maupun pada akhir pembelajaran yang 





kognitif siswa setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan media 
pembelajaran Powerpoint. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi  kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara objektif.
58
 
Instrumen  penelitian  adalah alat atau fasilitas yang dipergunakan oleh peneliti 
dalam  pengumpulan  data  agar  pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam  arti cermat, lengkap, dan sistematis  sehingga  lebih  mudah  diolah. 
Instrumen yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah  angket  tertutup yang 
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 
 Angket ini disusun berdasarkan indikator variabel bebas yaitu media Power 
Point yang telah  dikemukakan  di bab sebelumnya, yang dijabarkan menjadi butir-
butir pertanyaan. Berikut kisi-kisi instrumen untuk mengukur variabel media 
PowerPoint dan variabel hasil belajarsebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Instrumen Kisi-kisi Angket 















3 1 4 1,2,3,4 
2.Penyajian yang menarik 3 - 3 5,6,7 
3. Penggunaan waktu 
selama penyampaian 
1 3 4 8,9,10,11 
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4. Keinteraktifan selama 
menyampaikan materi 
3 1 4 12,13,14,15 







3 1 4 1,2,3,4 
2.ulet dalam menghadapi 
kesulitan  
2 1 3 5,6,7 
3.lebih senang bekerja 
sendiri 
3 1 4 8,9,10,11 
4.menunjukkan minat 
dalam belajar 
2 2 4 12,13,14,15 
Jumlah Item Variabel Y 10 5 15  
TOTAL 20 10 30  
 
Suatu alat ukur dapat dijadikan sebagai alat ukur yang baik dan mampu 
memberikan informasi yang jelas dan akurat apabila telah memenuhi beberapa 
criteria yang telah ditentukan oleh para ahli psikometri, yaitu kriteria valid dan 
reliabel. 
1. Validitas  
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti isntrumen tersebut dapat digunakan untuk 
apa yang seharusnya diukur.
59
 Uji validitas terbagi dua yaitu uji validitas item yaitu 
pengujian terhadap kualitas item-itemnya yang bertujuan untuk memilih item-item 
yang benar-benar telah selaras dan sesuai dengan indikator yang ingin diselidiki. 
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Cara perhitungan uji coba validitas item yaitu dengan cara mengorelasikan skor tiap 
item dengan skor total item.  
Uji korelasi antar faktor yaitu pengujian antar faktor dengan konstrak yang 
bertujuan untuk membuktikan bahwa setiap faktor dalam instrumen skala kecerdasan 
emosional telah benar-benar mengungkap kontsrak yang didefinisikan. Adapun cara 
perhitungan uji validitas faktir adalah degan mengkorelasikan skor tiap factor dengan 
skor total faktor item-item yang valid. 
Untuk menguji validitas tes digunakan rumus korelasi product momen 
sebagai berikut: 
     = 
             
√{            }{            }
 
Keterangan:  
rxy  = Koevisien validitas tes 
N  = Banyak siswa (responden) 
∑X  = Jumlah skor tiap item 
∑Y  = Jumlah skor total 
∑X
2 
 = Jumlah kuadrat skor item 
∑Y
2 
 = Jumlah kuadrat skor total 
∑XY = Jumlah perkalian skor item dengan skor total 
2. Reabilitas Angket 
Suatu alat ukur disebut memiliki reliabilitas yang tinggi apabila instrumen 
itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Dalam penelitian ini, uji 





Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian. Rumus Alpha Cronbach: 
    ⌊
 
     
⌋ ⌈  
    
   
⌉ 
Keterangan: 
     : koefisien realibilitas alpha 
   : jumlah item pertantaan 
     : jumlah varian butir 
     : varians total 
Setelah diperoleh harga rhitung, selanjutnya untuk dapat dipastikan instrumen 
reliabel atau tidak, harga tersebut dikonsultasikan dengan harga       untuk taraf 
kesalahan 5% maupun 1% maka dapat disimpulkan instrumen tersebut reliabel dan 
dapat dipergunakan untuk penelitian.  
Tabel 3.3Tingkat Reliabilitas Angket  
No Indeks Realibilitas Klasifikasi 
1 0,0 ≤ r11 < 0,20 Sangat rendah 
2 0,20 ≤ r11 < 0,40 Rendah 
3 0,40 ≤ r11 < 0,60 Sedang 
4 0,60 ≤ r11 < 0,80 Tinggi 
5 0,80 ≤ r11 < 1,00 Sangat Tinggi 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulandata adalah cara-cara yang ditempuh oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data secara objektif. Walaupun dalam penelitian terdapat berbagai 
teknik penelitian, namun pada dasarnya semua teknik tersebut mempunyai tujuan 





atau menjawab permasalahan yang diteliti dengan objektif. Secara garis besar 
terdapat tiga cara atau teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 
kuantitatif, yaitu tes, angket, dan dokumentasi.
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Adapun pengumpulan data dalam 
penelitian  ini menggunakan dua teknik  yaitu kuesioner (angket) dan dokumentasi. 
a. Angket atau kuesioner 
Kuesioner  adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh  informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang ia ketahui..
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Angket juga disebut dengan pengumpulan data yang 
menggunakan  pertanyaan–pertanyaan yang dijawab dan ditulis oleh responden. 
 Jenis, urutan dan materi pertanyaan dari angket pada dasarnya hampir sama 
dengan wawancara. Dengan angket, setiap pertanyaan dapat disediakan pilihan 
jawaban ata upertanyaan terbuka tanpa jawaban.
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Adapunjenis angket yang 
digunakan dalam penelitian  ini adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah 
angket yang disajikan kepada responden, sehingga responden hanya memberikan 
tanda cheklist (√) pada  masing-masing  pertanyaan / pernyataan. 
Tabel 3.4 pedoman penskoran angket 
 
Respon Skor 
Sering (S) 3 
Jarang (J) 2 
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Sering (S)   :Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan 
    lebih sering terjadi dari pada tidak terjadi. 
jarang (P)  :Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan 
pernah atau sekali terjadi. 
Tidak Pernah (TP)  :Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan 
    tidak pernah terjadi. 
b. Teknik Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kuantitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri. Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mendapatkan gambarandari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan 
dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang 
bersangkutan.
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Dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan peneliti karena 
dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti pengujian, dan 
mempunyai sifat yang alamiah, sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi. 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh nilai siswa dan datapendukung penelitian 
seperti profil sekolah, keadaan guru dan keadaan siswa. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah 
semua data yang diperlukan telah diperoleh secara lengkap guna untuk memecahkan 
permasalahan yang diteliti. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. 
1. Uji Normalitas 
                                                             






 Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini pengujian 
normalitas data menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov, yaitu : 
D = maks [Sn1 (X)–Sn2 (X)] 
Keterangan: 
D  =Deviasi absolut tertinggi 
Sn1 (X) =Frekuensi harapan 
Sn2 (X)=Frekuensi observasi 
2. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas (kesamaan varians) untuk menguji apakah dua atau lebih 
kelompok  data dalam penelitian homogen, yaitu dengan membandingkan 
variansnya. Jika variansnya sama besarnya, maka uji homogenitas  tidak perlu 
dilakukan  karena  data  sudah  dapat  dianggap  homogen.  Namun  jika varians tidak 
sama besarnya perlu dilakukan uji homogenitas.  
S
2 
                  
       
 
3. Pengujian Hipotesis 
 Adapun  teknik  analisis  data  dalam  penelitian  ini menggunakan uji 
hipotesis.  Analisis  bivariat  digunakan  untuk  menguji  hipotesis  pertama dan 
kedua yaitu untuk menguji  koefisien  antara  variabel  bebas dengan variabel 
terikatnya. Untuk menguji arah  hubungan  antara  variabel  bebas dengan variabel 
terikat,  rumus  yang  digunakan  adalah  korelasi  Product MomentRumus yang 






    
         
√{          }{           }
64 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
   :Jumlah sampel 
    : Jumlah perkalian antara variabel x dan y 
    : Jumlah dari kuadrat nilai x 
    : Jumlah dari kuadrat nilai y 
      : Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 
      :jumlah nilai y kemudian dikuadratkan
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A. Deskripsi Data 
a. Gambaran Umum MIN 3 DELI SERDANG 
1. Nama Sekolah   : MIN 3 DELI SERDANG 
2. NSM    : 111112070003 
3. NPSN    : 60703723 
4. Akreditasi   : A (12/12/2019) 
5. Alamat    :Jln. Masjid DesaBeringin 
a. Desa/Kelurahan  : Beringin 
b. Kecamatan   : Beringin 
c. Kabupaten/Kota  : Deli Serdang 
d. Provinsi   : Sumatera Utara 
6. Izin Operasional   :515A Tahun 1995 
7. NPWP    : 00.069.089.1-123.000 
8. Nama Kepala Madrasah  :Muhammad Ali UsriSiregar, S. Pd. I 
9. No Telp. /HP   :085361719562 
10. Luas Tanah   : 30 m2x 19,587  m2 =587,6 m2 
11. Tanah Kosong   : 27,07 m2x  26,91  m2=  728,4m2 
12. Status Tanah   : Milik Negara 





14. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah65 
i)Visi Madrasah 
”Mewujudkan Pendidikan Yang Islami, Dalam Membentuk Manusia Yang 
Beriman Dan Bertaqwa Kepada Allah SWT, Serta Berakhlak Mulia” 
ii)Misi Madrasah 
1) Menyelenggarakanpendidikandanpengajaran yang baik. 
2) Memberikanbekalkemampuandasar yang beragamterutamamembaca, 
menulisdanmenghitungsertaketerampilan yang 
ungguldanbermanfaatbagisiswa. 
3) Membina, melatih, 
danmengembangkanprestasisesuaidenganbakatminatsiswa. 
4) Meningkatkankwalitasdankinerja guru melalui workshop danpelatihan. 




iii) Tujuan Madrasah  
Mengacu pada visi dan misi Madrasah, serta tujuan umum pendidikan dasar, tujuan 
Madrasah dalam mengembangkanpendidikan ini adalah sebagai berikut ini.  
1. Meningkatkanprilakubudipekertiluhur yang 
ditandaidengansopandansantun 
2. MeningkatkanImtakdanIptek 
3. Meningkatkan keterampilan siswa dengan bakat serta minat 
4. Meningkatkankepribadianseutuhnya yang ditandaidenganprilakusoleh, 
ikhlas, tawadhu‟, kreatif, danmandiri 
5. Mempersiapkansiswauntukmelanjutkanpendidikankejenjang yang 
lebihtinggi (Wajar 12 tahun)  
6. MeningkatkanProfesionalismepersonal 
7. Melaksanakankomputerisasiadminitrasi Madrasah. 
15. Jumlah siswa dan rombel  
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Sumber Data Statistik MIN 3 DELI SERDANG , Diambil pada Tanggal 4  Maret 2020, 
Pukul 10.00.  
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 Adapun jumlah seluruh siswa MIN 3 Deli Serdang Tahun Ajaran 
2019/2020 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 





1. Kelas I 37 49 3 
2. Kelas II 34 51 3 
3. Kelas III 40 70 3 
4. Kelas IV 41 79 3 
5. Kelas V 30 37 2 
6. Kelas VI 32 35 2 
Jumlah 214 321 16 
 
16. Jumlah Guru dan tenaga pendukung 
 Jumlah tenaga pendidik MIN 3 Deli Serdang Tahun Ajaran 2019/2020  
Tabel 4.2 
Jumlah Tenaga Pendidik MIN 3 Deli Serdang 
No Uraian Jumlah 
1 Kepala Madrasah 1 
2 Guru 22 
3 Pegawai Tata Usaha 2 
Jumlah 25 
17. Jumlah Ketersediaan Buku  
Tabel 4.3 koleksi buku perpustakaan 
No 
Jenis Koleksi Buku Jumlah Satuan 
1. Buku Bacaan 70 Examplar 
2. Buku Referensi 100 Examplar 





 Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam 
skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui hubungan penggunaanmedia powerpoint dengan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPS kelas IV MIN 3 DELI SERDANG T.A 
2019/2020. Untuk mengambil data ketiga variabel tersebut digunakan angket dan 
dokumentasi. 
A.Media Powerpoint 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIN 3 Deli 
Serdang dengan metode pengumpulan data melalui instrumen angket yang terdiri 
dari 15 butir pernyataan yang diberikan kepada 42 peserta didik, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut 
Tabel 4.4 
Frekuensi angket variabel X (media powerpoint) 
















Distribusi frekuensi di atau dibuat berdasarkan aturan 
Mencari nilai panjang kelas: R/BK = 14/7=2 
Tabel 4.5 
Penyusunan Tabel Data Frekuensi Media Powerpoint 
 
No kls Interval F X X2 F.X F.X2 
1 29 - 30 12 29,5 870,25 354 10443 
2 31 - 32 15 31,5 992,25 472,5 14883,8 
3 33 - 34 12 33,5 1122,25 402 13467 
4 35 - 36 3 35,5 1260,25 106,5 3780,75 
 
JUMLAH 42 130 4245 1335 42574,5 
 
a. Mean  
Adapun untuk menghitung mean atau rata-rata hitung, maka didapatkan 
meannya adalah:   ̅   
    
  
    
b. Median 
Rumus mencari median :       
 
 
   
  
   
Me =30,5 +1,2 
Me =31,7 = 32 
c. Modus  
Rumus untuk mencari Modus:       
  
     










d. Varians Sampel 
    
              
       
 
    
          
    
 
        
e. Standar deviasi 
  √    
       
Yang berdistribusi normal 
Maka didapatkanlahgambaran grafik histogram dari skor nilai yang sudah 
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Mean = 32 
Median = 32 






B. Hasil Belajar Siswa 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIN 3 Deli 
Serdang dengan metode pengumpulan data melalui instrumen angket yang terdiri 
dari 15 butir pernyataan yang diberikan kepada 42 peserta didik, maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 













Jumlah  42 
  
Distribusi frekuensi di atau dibuat berdasarkan aturan: 





   
 
 






Tabel 4.7  
Penyusunan Tabel Data Frekuensi Hasil Belajar Siswa 
 
No kls Interval F X X2 F.X F.X2 
1 27 - 28 3 27,5 756,25 82,5 2269 
2 29 - 30 16 29,5 870,25 472 13924 
3 31 - 32 9 31,5 992,25 283,5 8930 
4 33 - 34 6 33,5 1122,25 201 6734 
5 35 - 36 8 35,5 1260,25 284 10082 
 
JUMLAH 42 157,5 5001,25 1323 41939 
 
 
a. Mean  
Adapun untuk menghitung mean atau rata-rata hitung, maka didapatkan 
meannya adalah:   ̅   




Rumus mencari median :       
 
 
   
  
   
                 = 32 
c. Modus  
Rumus untuk mencari Modus:       
  
     
   
Mo =     
  
     
  





d. Varians Sampel 
    
              
       
 
    
     
    
        
e. Standar deviasi 
  √   
  √         
Yang berdistribusi normal. 
Maka didapatkanlah gambaran grafik histogram dari skor nilai yang sudah 
didapatkan siswa : 
 
Grafik 4.2 
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B. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas adalah  sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan 
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah 
sebaran data tersebut berdistribusi  normal ataukah tidak.Uji Normalitas berguna 
untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil 
dari  populasi  normal. Adapun hasil dari uji normalitas dari kedua variabel adalah; 
Tabel 4.8 






C2 hitung < c2 tabel 
 C2 hitung C2 tabel  
Media powerpoint 0,36 0,455 Berdistribusi normal 
Hasil belajar  0,27 0,455 Berdistribusi normal 
Dari tabel di atas bisa disimpulkan bahwasanya sampel yang digunakan oleh 










tabel artinya distribusi data normal. 
2. Uji Homogenitas  
 Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi 
dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas yang akan dibahas dalam tulisan ini 
adalah Uji Homogenitas Variansi dan Uji Bartlett. Uji homogenitas dilakukan untuk 






Tabel hasil uji homogenitas 







(dk) . Log S1 Nilai varian sampel 
Media Powerpoint 
(X) 
41 49,23 1,69 69,29 
Hasil belajar 
siswa(Y) 
41 38,74 1,58 64,78 
Jumlah = 2 82 - - 134,07 
 
Setelah itu mencari nilai     
                
     
  
                            
     
  
      
  
       
Log S          = Log 51,80= 1,63 
Nilai B        = (log S) x Σ (n-1) = 1,63 x 82 =133,66 
X
2 
hitung     = (lon 10) x (B – Σ (dk) log S) 
= 2,3 x (133,66 –134,07) 





tabel  untuk α = 0,5 dan derajat 
kebebasan (dk) = k-1 =5– 1 = 4, maka dicari pada table chi-kuadrat didapat X
2
tabel = 









tabel , berarti Tidak Homogen danJika X
2





hitung  <  X
2
tabel atau 0,943 < 3,357 , maka varians-varians adalah 
Homogen. 
C. Hasil Analisis Data 
 Setelah data mengenai penggunaan media powerpoint dan hasil belajar siswa 
kelas IV MIN 3 Deli Serdang terkumpul, kemudian langkah selanjutnya penulis 
menganalisa data tersebut dalam rangka pengujian hipotesis yang penulis sajikan 
pada bab sebelumnya. 
 Untuk memudahkan analisis, maka penulis memberikan simbol pada kedua 
variabel diatas. Dimana simbol X untuk penggunaan media powerpoint dan simbol Y 
untuk hasil belajar siswa. Kemudian penulis membuat tabel kerja untuk mencari 
kolerasi antara variabel X dan variabel Y sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 
Tabel kerja mencari kolerasi variabel X dan Y 







1 31 29 961 841 899 
2 29 32 841 1024 928 
3 36 31 1296 961 1116 
4 35 29 1225 841 1015 
5 29 29 841 841 841 





7 30 32 900 1024 960 
8 32 32 1024 1024 1024 
9 31 30 961 900 930 
10 32 31 1024 961 992 
11 32 33 1024 1089 1056 
12 32 32 1024 1024 1024 
13 33 35 1089 1225 1155 
14 31 36 961 1296 1116 
15 31 36 961 1296 1116 
16 34 35 1156 1225 1190 
17 30 36 900 1296 1080 
18 31 32 961 1024 992 
19 31 33 961 1089 1023 
20 30 33 900 1089 990 
21 30 34 900 1156 1020 
22 30 34 900 1156 1020 
23 30 33 900 1089 990 
24 29 30 841 900 870 
25 31 30 961 900 930 
26 30 36 900 1296 1080 
27 31 30 961 900 930 
28 34 30 1156 900 1020 





30 34 29 1156 841 986 
31 33 29 1089 841 957 
32 34 29 1156 841 986 
33 33 30 1089 900 990 
34 33 30 1089 900 990 
35 32 29 1024 841 928 
36 32 36 1024 1296 1152 
37 33 28 1089 784 924 
38 31 27 961 729 837 
39 30 30 900 900 900 
40 36 35 1296 1225 1260 
41 33 29 1089 841 957 
42 34 27 1156 729 918 
JUMLAH 1302 1294 41480 41120 41058 
 
 Mencari rhitung dengan cara memasukkan angka statistic dari tabel penolong dengan 
rumus : 
r 
 (   )      
√[     (  )  ]      (  )     
 
r 
  (     ) –             
√                                             
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√[       ]           
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√               
 
r 
      
      
 
r     7 
Mencari besaran sumbangan (kontribusi) variable X terhadap Y dengan rumus : 
KP = r 
2
 x 100% = 0,797
2
 x 100% = 0,6352 x 100% = 63,52% 
Artinya variabel  penggunaan media powerpoint dengan hasil belajar siswa adalah 
63,52 % dan sisanya 55,51% ditentukan variabel lain. 
 Menguji signifikan dengan  rumus t hitung. 
t hitung 
  √     
√      
 =
      √      
√            
= √
       
√          
=
    
     
=9,35 
Kaidah pengujian : 
Jika t hitung  t tabel, maka tolak Ho artinya signifikan 
t hitung  t tabel, terima Ho artinya tidak signifikan. 
Berdasarkan perhitungan diatas, α = 0,05 dan n = 42, 
dk= n-2 = 42-2 = 40 sehingga diperoleh t tabel = 1,684 
ternyata t hitung > t tabel atau 9,35> 1,684 , maka Ho ditolak, 
 artinya ada hubungan yang signifikan antara media pembelajaran powerpoint dengan 






Jadi Penggunaan media pembelajaran powerpoint dengan hasil belajar mata 
pelajaran IPS siswa dikelas IV tergolong kuat yaitu 0,797, artinya penggunaan media 
powerpoint sangat berpengaruh terhadaphasil belajar siswa. 
Tabel 4.11 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r (korelasi PPM) 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat rendah 
 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat diketahui beberapa hal yakni sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan antara Penggunaan media pembelajaran powerpoint 
dengan hasil belajar mata pelajaran IPS siswa dikelas IV tergolong kuat 
yaitu 0,797, artinya penggunaan media powerpoint sangat berpengaruh 
terhadaphasil belajar siswa. Artinya hubungan antaraPenggunaan media 
pembelajaran powerpointdapat memberikan sumbangan terhadap 
peningkatan dan pengembanganhasil belajar mata pelajaran IPS siswa 
dikelas IV MIN 3 Deli Serdang T.A 2019/2020. 
2. Terdapat hubunganyang signifikan secara bersama-sama antara penggunaan 





di kelas IV MIN 3 Deli Serdang dengant hitung > t tableatau 9,35> 1,684 . Hasil 
inimenunjukkan bahwa antarahubungan  penggunaan media pembelajaran 
powerpoint dengan hasil belajar siswa yang  dilakukan di kelas IV MIN 3 
Deli Serdang terdapat hubungan yang relevan. Sehingga hendaknya sebagai 
guru atau calon guru kita bisa memilih dan memilah metode, strategi, model 
dan bahan ajar secara baik sehingga proses kegiatan belajar mengajar bisa 
berjalan dengan baik dan kondusif sehingga tujuan dalam pendidikan 







Setelah bab terdahulu penulis menerangkan dan mengurikan bab demi bab yang 
berkenan dengan judul yang sedang diteliti, maka sampailah pada saat ini saya 
penulis mencoba untuk membuat kesimpulan dan saran pada bab terakhit ini, 
sekaligus menutup tulisan ini secara keseluruhan. Adapun kesimpulan dari skripsi ini 
yaitu: 
1. Penggunaan media PowerPoint siswa kelas IV MIN 3 Deli Serdang termasuk 
dalam kategori kuat yaitu dengan nilai koefisien kolerasi sebesar 0,797. 
Maknanya bahwa dalam mata pelajaranIPS media PowerPointselalu digunakan 
secara optimal, terbukti siswa menyatakan bahwa media pembelajaran 
PowerPoint sangat membantu siswa dalam menguasai materi pembelajaran IPS.  
2.  Hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas IV MIN 3 Deli Serdang memiliki 
rata-rata yang cukup. Berdasarkan data yang diperoleh,siswa telah kompeten 
dengan mendapat nilai diatas  KKM yaitu nilai > 75. Ini berarti hasil belajar mata 
pelajaran IPS menggunakan media pembelajaran PowerPoint dapat dikatakan 
efektif.  
3. Adahubungan yang signifikan secara bersama-sama antara penggunaan media 
pembelajaran powerpoint dengan hasil belajar siswa yang  dilakukan di kelas IV 
MIN 3 Deli Serdang dengan t hitung > t tableatau 9,35> 1,684.Hasil ini menunjukkan 
bahwa antarahubungan penggunaan media pembelajaran powerpoint dengan hasil 






B. Implikasi Penelitian 
Pembelajarandenganmenggunakan mediapembelajaranpowerpoint berpengaruh 
positifterhadap hasil belajarsiswa kelas IV pada Sikap Kepahlawanan Dan 
Patriotisme.Haltersebut mengimplikasikan bahwa hasil penelitianini dapat menjadi 
masukan untuk lebih memanfaatkan media pembelajaran dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas, salah satunya media powerpoint. 
C. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada kepala Madrasah MIN 3 Deli Serdang agar dapat mengayomi dan 
membimbing para guru agar senantiasa memberikaan motivasi kepada siswa. Dan 
juga agar dapat menambah fasilitas yang diperlukan oleh guru dalam upaya 
menunjang kegiatan pembelajaran dikelas sehingga guru dapat menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman dan sesuai dengan 
kebutuhan para siswa. 
2. Kepada para guru MIN 3 Deli Serdang, khususnya guru mata pelajaran IPS, 
hendaknya dapat menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
siswa dalam menyampaikan materi pembelajaran.  
3. Kepada para siswa agar senantiasa agar senantiasa mengikuti pembelajaran 
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Data sampel penelitian 
No Nama Kelas L/P 
1 ADELIA SYAHPUTRI IV -A P 
2 ANGGIE SYAIRA DAULAY IV -A P 
3 ARYA DWI ANANDA  IV -A L 
4 AURELIA CALLISTA IV -A P 
5 AURELLIA NOVITA SARI IV -A P 
6 AYU PERMATA SARI IV -A P 
7 CHIKA NAZZALA IV -A P 
8 DIAN LATISYA BALQIS IV –A P 
9 DINDA MARSYANDA IV-A P 
10 EIZA FAHHANA IV-A P 
11 EIZI FAHHANI IV-A P 
12 FARA ANINDITA IV-A P 
13 ICHA CHELCIA IV-B P 
14 IBRAHIM MAIL SAPUTRA IV-B L 
15 INDRI YANTI IV-B P 
16 KHAIRUNNISA IV-B P 
17 MARGEL ANANDA PUTRA IV-B L 
18 M. RIZKI SINAGA IV-B L 
19 NAURA DIWA IV-B P 
20 NATASYA PURBA IV-B P 
21 NURI PRATIWI IV-B P 
22 NABILA IV-B P 
23 NAZLA DWI OCTAVIA IV-B P 
24 RAFA ALDIAN IV-B L 
25 RAFID FALLAH IV-B L 
26 RINDU RAMADHAN IV-C L 
27 REHAN DINATA MALIK IV-C L 
28 REVANDA ALFAHRI IV-C L 
29 SHINTA BELLA IV-C P 
40 WAHYUDI IV-C L 
31 WALID AZIZI IV-C L 
31 WINDA PERMANA  IV-C P 
33 YOVITA ARTHA IV-C P 
34 M.FARIZ HAKIM IV-C L 
35 FEBRIANSYAH IV-C L 
36 M.NAUFAL IV-C L 
37 ASMA QANA‟AH IV-C P 
38 CAHYA ASYIFA  IV-C P 
39 DIVO SYAHPUTRA IV-C L 
40 AL-KAZ DILLA IV-C L 
41 NADIN SYAFITRI IV-C P 





Lampiran 2  
Instrumen Kisi-kisi Angket 

















3 1 4 1,2,3,4 
2.Penyajian yang menarik 3 - 3 5,6,7 
5. Penggunaan waktu 
selama penyampaian 
materi 
1 3 4 8,9,10,11 
6. Keinteraktifan selama 
menyampaikan materi 
3 1 4 12,13,14,15 







3 1 4 1,2,3,4 
2.ulet dalam menghadapi 
kesulitan  
2 1 3 5,6,7 
3.lebih senang bekerja 
sendiri 
3 1 4 8,9,10,11 
4.menunjukkan minat 
dalam belajar 
2 2 4 12,13,14,15 
Jumlah Item Variabel Y 10 5 15  












Angket Penggunaan Media Powerpoint (VARIABEL X) 
 





1. Isilah identitas kamu pada tempat yang telah di sediakan. 
2. Bacalah dengan benar pernyataan sebelum kamu memberikan jawaban. 
3. Berilah tanda (√ ) pada jawaban yang sesuai, jangan ada yang terlewati: 
 S = Sering   
 J  = Jarang  
 TP  = Tidak Pernah 
4. Terimah kasih atas kesediaan kamu menjawab seluruh pernyataan ini. 
NO Pernyataan S J TP 
1 Saya memperhatikan materi yang 
disampaikan oleh guru ketika 
menggunakan power point 
   
2 Media power point yang digunakan 
oleh guru menarik. 
   
3 Ketika guru menggunakan power point, 
semua materi tersampaikan dengan 
lengkap 
   
4 Materi yang disampaikan bermacam-
macam setiap pertemuannya 
   
5 Guru kelewatan waktu ketika mengajar 
dengan media power point 
   
6 Guru menggunakan waktu dengan tepat 
ketika mengajar 
   
7 Ketika guru menyampaikan materi 
dengan power point, saya mencoba 





untuk  bertanya 
8 Guru membuat suasana yang 
menyenangkan dengan menggunakan 
media power point 
   
9 Materi pembelajaran IPS di dalam 
power point lengkap 
   
10 Contoh gambar yang diberikan di 
dalam power point sesuai dengan 
materi pembelajaran IPS 
   
11 Huruf yang ditampilkan di dalam 
power point menggunakan huruf yang 
jelas 
   
12 Besarnya huruf yang ditampilkan di 
dalam power point mudah dibaca 
   
13 Power point yang ditampilkan tidak 
menggunakan hiasan huruf 
   
14 Power point yang ditampilkan 
menggunakan gambar bergerak 
   
15 Gambar yang ditampilkan di dalam 
power point menyenangkan 















Angket HASIL BELAJAR (VARIABEL Y) 
 




1. Isilah identitas kamu pada tempat yang telah di sediakan. 
2. Bacalah dengan benar pernyataan sebelum kamu memberikan jawaban. 
3. Berilah tanda (√ ) pada jawaban yang sesuai, jangan ada yang terlewati: 
 S = Sering   
 J  = Jarang  
 TP  = Tidak Pernah 
4. Isilah dengan benar dan jelas sesuai dengan keadaan kamu sebenarnya. 
5. Terimah kasih atas kesediaan kamu menjawab seluruh pernyataan ini. 
 
NO Pernyataan S J TP 
1 Saya  mengerjakan  tugas  di sekolah  tepat 
waktu. 
   
2 Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
dengan serius dan tepat waktu. 
   
3 Sebelum mengumpulkan tugas yang telah 
saya selesaikan, saya memeriksa kembali 
tugas-tugas tersebut. 
   
4 Saya berusaha memperbaiki tugas-tugas 
yang di berikan guru IPS 
   
5 Saya memperbaiki jawaban atas tugas-
tugas yang salah. 
   
6 Saya bertanya kepada guru apabila saya 
mengalami kesulitan dalam mempelajari 
mata pelajaran IPS. 
   





berusaha menyelesaikan masalah sendiri 
8 Saya mengulang kembali dirumah 
pelajaran IPS yang dipelajari di sekolah. 
   
9 Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
dirumah. 
   
10 Saya membuat jadwal belajar dirumah.    
11 Saya belajar sesuai dengan jadwal yang 
saya buat. 
   
12 Saya mengikuti bimbingan belajar mata 
pelajaran IPS di luar sekolah. (Les Private) 
   
13 Saya mengerjakan tugas sendiri tanpa 
melihat dan bertanya dengan orang lain. 
   
14 Saya yakin bahwa setiap tugas yang saya 
kerjakan adalah benar 
   
15 Saya memperhatikan guru yang sedang 
memberikan atau menjelaskan materi 
pelajaran IPS  




















Lampiran 4  
  
Tabel 












Distribusi frekuensi di atau dibuat berdasarkan aturan: 
Menghitung  panjang  kelas : 
R / BK = 14 / 7 = 2 
 
Tabel 
Penyusunan Tabel Data Frekuensi Media Powerpoint 
No kls Interval F X X2 F.X F.X2 
1 29 - 30 12 29,5 870,25 354 10443 
2 31 - 32 15 31,5 992,25 472,5 14883,8 
3 33 - 34 12 33,5 1122,25 402 13467 
4 35 - 36 3 35,5 1260,25 106,5 3780,75 
 







Adapun untuk menghitung mean atau rata-rata hitung, maka didapatkan 
meannya adalah:   ̅   F.X / n = 1335 /42 = 32 
b. Median 
Rumus mencari median :        
 
 
   
  
   
         
     
  
  . 
         
  
  
  . 
         
   
  
. 
Me =30,5 +1,2 
Me =31,7 = 32 
c. Modus 
Rumus  untuk  mencari  Modus:       
  
     
   
Mo =     
  




   














d. Varians Sampel 
    
              
       
 
    
                    
       
 
    
                    
       
 
    
          
    
 
        
e. Standar deviasi 
  √            
Yang berdistribusi normal. 
Tabel 



















Distribusi frekuensi di atau dibuat berdasarkan aturan: 
mencari nilai panjangkelas 
R / BK = 
9 / 7 = 1 
Tabel 
Penyusunan Tabel Data Frekuensi Hasil Belajar Siswa 
 
a. Mean 
Adapun  untuk  menghitung  mean  atau  rata-rata  hitung,  maka didapatkan 
meannya  adalah:   ̅   




Rumus mencari median :  
       
 
 
   
  
   
No kls Interval F X X2 F.X F.X2 
1 27 - 28 3 27,5 756,25 82,5 2269 
2 29 - 30 16 29,5 870,25 472 13924 
3 31 - 32 9 31,5 992,25 283,5 8930 
4 33 - 34 6 33,5 1122,25 201 6734 
5 35 - 36 8 35,5 1260,25 284 10082 
 







         
     
 
 . 




                  = 32 
c. Modus 
Rumus  untuk  mencari  Modus:   
Mo =     
  
     
   
Mo=29,5 + 
  
    
   
=29,5+
  
   
 
 =29,5+1,4 =30,8 =31 
d. Varians Sampel 
    
              
       
 
    
                   
       
 
    
                   
    
 
    
     
    
        
 
e. Standar deviasi 
  √    √         





Langkah-langkah untuk menguji normalitas 
Data angket variabel (X) Media Pembelajaran Powerpoint 
  
siswa 
item soal   
jumla
h  




3 14 15 
1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 
2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 29 
3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 36 
4 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 35 
5 3 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 3 2 2 29 
6 3 3 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 30 
7 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 1 30 
8 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 32 
9 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 31 
10 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 32 
11 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 32 
12 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 32 
13 3 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 2 2 1 2 33 
14 3 3 3 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 1 2 31 
15 3 3 2 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 2 2 31 
16 3 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 1 2 3 34 
17 3 3 2 2 1 3 1 2 1 2 3 1 1 2 3 30 
18 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 2 3 31 
19 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 31 
20 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 30 
21 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 30 
22 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 30 
23 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 30 
24 1 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 29 
25 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 31 





27 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 31 
28 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 34 
29 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 33 
30 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 34 
31 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 33 
32 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 34 
33 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 33 
34 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 33 
35 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 32 
36 3 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 32 
37 3 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 33 
38 3 1 3 1 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 31 
39 3 1 3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 30 
40 3 1 2 3 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 36 
41 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 33 
42 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34 
 
mencari skor terbesar dan terkecil 
        skor terbesar = 36 
           skor terkecil = 29  
           
              mencari nilai rentang 
          R = Skor tertinggi - skor terendah 
        R= 36 - 29 = 7 
           
              mencari banyaknya kelas 
          BK = 1 + 3,3 Log n  = 1 + 3,3 log 42 = 1 + 3,3 (1,62) = 6,96 dibulatkan menjadi 7  
  
              mencari nilai panjang kelas= R/BK = 7/7 =1 







Penyusunan Tabel Data Frekuensi Media Powerpoint 
No kls Interval F X X2 F.X F.X2 
1 29 - 30 12 29,5 870,25 354 10443 
2 31 - 32 15 31,5 992,25 472,5 14883,8 
3 33 - 34 12 33,5 1122,25 402 13467 
4 35 - 36 3 35,5 1260,25 106,5 3780,75 
 
JUMLAH 42 130 4245 1335 42574,5 
 
Mencari nilai mean 
Adapun untuk menghitung mean atau rata-rata hitung, maka didapatkan meannya 
adalah:   ̅   F.X / n = 1335 /42 = 32 
Mencari besaran baku 
   √
             
      
 
   √
                        
         
 
   √
          
    
 
   √      
      





Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara  
  Menentukan batas kelas, 
  Kelas Interval 
 
batas kelas  
   
    29 - 30 
 
28,5 
   31-  32 Hasil 30,5 
   33 - 34 
 
32,5 
   35 - 36 
 
34,5 
   angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 
 
 
Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 
      
batas kelas  
               Z= batas kelas - mean / S 
Z 
            28,5 28,5 - 32 / 3,05= -1,1 
            30,5 30,5 - 32 / 3,05= -0,4 
            32,5 32,5 - 32 / 3,05= 0,1 
            34,5 34,5 - 32 / 3,05= 0,8 
            
                Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva nominal dari 0 – Z dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas  
  Z 
    
luas 0-Z 
          -1,1 
    
0,1357 
          -0,4 Berdasarkan tabel Z distribusi normal 0,3446 
          -0,1 
    
0,4602 
          0,8 
    
0,7881 
          





Mencari luas kelas interval 
               luas 0-Z 
  
Luas kls Interval
           0,1357 0,1357 – 0,3446 -0,2089 
           0,3446 0,3446 – 0,4602 -0,1156 
           0,4602 0,4602 – 0,7881 -0,3279 
           0,7881 0,7881 + 0,4602 1,2483 
           
                
                                 Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) 
           
                Luas Kls Interval 
 
fe 
             -0,2089 
 
-9 
             -0,1156 
 
-5 
             -0,3279 
 
-13 
             1,2483 
 
52 
              
dengan cara mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden  
          
                


















fe fo (fo-fe) (fo-fe)2 
1 28,5 -1,1 0,1357 -0,2089 -9 12 3 9 
2 30,5 -0,4 0,3446 -1156 -5 15 10 100 
3 32,5 0,1 0,4602 -0,3279 -13 12 -1 -2 
4 34,5 0,8 0,7881 1,2483 52 3 -49 -98 
jumlah  126 





















hitung  dengan  
2  
tabel,  dengan  Membandingkan  

2  
hitung  dengan 
2  
tabel,  
untuk α = 0,5 dan (dk) = k-4 =5- 4= 1,  
maka didapat 
2 
tabel = 0,455 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
Jika 
2 
hitung   
2 
tabel, artinya distribusi 
data normal  
             
                   Ternyata 
2 
hitung  < 
2 
tabel atau  0,36 < 0,455 
Jadi  Distribusi  Data variabel X Normal 





Data angket variabel (Y) Hasil Belajar Siswa 
     
siswa 
item soal   
jumlah  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 29 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 32 
3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 31 
4 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 2 29 
5 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 29 
6 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 3 2 3 31 
7 1 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 1 32 
8 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 2 3 2 2 2 32 
9 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 2 30 
10 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 1 3 3 1 2 31 
11 2 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 2 33 
12 1 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 2 32 
13 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 35 
14 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 36 
15 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 36 
16 2 3 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 1 35 
17 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 36 
18 2 3 2 2 3 1 3 1 3 1 2 1 3 2 3 32 
19 2 3 2 2 3 1 3 1 3 1 2 3 3 1 3 33 
20 2 3 2 2 3 1 3 2 3 1 2 1 3 2 3 33 
21 2 3 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 2 3 34 
22 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 34 
23 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 33 
24 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 2 1 30 
25 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 1 2 2 3 2 30 
26 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 36 





28 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 1 30 
29 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 32 
30 0 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 3 3 3 29 
31 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
32 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 
34 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 30 
35 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 29 
36 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 36 
37 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 28 
38 2 1 1 1 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 1 27 
39 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 30 
40 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 35 
41 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
42 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 27 
 
mencari skor terbesar dan terkecil 
skor terbesar = 36     
skor terkecil = 29      
  
 
    
mencari nilai rentang     
R = Skor tertinggi - skor terendah 
R= 36 - 27 = 9     
        
mencari banyaknya kelas   
BK = 1 + 3,3 Log n  = 1 + 3,3 log 42 = 1 + 3,3 (1,62) = 6,96  





mencari nilai panjang kelas    
R / BK = 9 / 7 = 1     
Membuat tabulasi dengan tabel penolong.           
                    
No kls Interval F X X2 F.X F.X2       
1 27 - 28 3 27,5 756,25 82,5 2268,8       
2 29 - 30 16 29,5 870,25 472 13924       
3 31 - 32 9 31,5 992,25 283,5 8930,3       
4 33 - 34 6 33,5 1122,25 201 6733,5       
5 35 - 36 8 35,5 1260,25 284 10082       
  JUMLAH 42 157,5 5001,25 1323 41939       
                    
Mencari rata-rata mean               
  F.X / n =  1323 / 42 = 31           
                    
 
mencari simpangan baku               
 
   √
             
      
 
   √
                       
         
 
   √
     
    
 
   √     






Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara : 
     
Menentukan batas kelas,       
Kelas Interval 
  
batas kelas  
        
          
27-28   26,5         
29-30 Hasil 28,5         
31-32   30,5         
33-34   32,5         
35-36   34,5         
 
angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 
     
 
            
Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval      
dengan rumus :           
batas kelas  
            
Z= batas kelas - mean / S Z     
26,5 26,5 - 31 / 2,5   -1,8     
28,5 28,5 - 31 / 2,5   -1     
30,5 30,5 - 31 / 2,5   -0,2     
32,5 32,5 - 31 / 2,5   0,6     
34,5 34,5 - 31 / 2,5   1,4     
              












Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva nominal dari 0 – Z   
dengan menggunakan angka-angka untuk batas kelas     
Z         luas 0-Z   
-1,8         0,0359   
-1 Berdasarkan tabel Zdistribusi normal 0,1587   
-0,2         0,4207   
0,6         0,7257   
1,4         0,9192   
              
  
Mencari luas tiap kelas interval        
  
luas 0-Z     
luas kls 
interval   
  
0,0359 0,0359 -0,1587= -0,1228   
  
0,1587 0,1587 - 0,4207= -0,262   
  
0,4207 0,4207 -0,7257 = -0,305   
  
0,7257 0,7257 - 0,9192= -0,1935   
  
0,9192 0,9192 + 0,7257= 0,1935   
  
              
angka baris pertama dikurang baris kedua dan seterusnya dan baris terakhir  










Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) 
Luas Kls Interval   fe 
-0,1228   -.5,5 
-0,262 Dikali n -11 
-0,305 42 -13 
-0,1935   -8 
0,1935   8,1 
 
 




kelas  Z luas 0-Z 
Luas Kls 
Interval 
fe fo (fo-fe) (fo-fe)2 
1 26,5 -1,8 0,0359 -0,1228 -5 3 -2 -4 
2 28,5 -1 0,1587 -0,262 -11 16 5 25 
3 30,5 -0,2 0,4207 -0,305 -13 9 -4 -8 
4 32,5 0,6 0,7257 -0,1935 -8 6 -2 -4 
5 34,5 1,4 0,9192 0,1935 8,1 8 -0,1 -0,2 








































untuk α = 0,05 dan (dk) = k-1 = 5 – 4 = 1,  
maka didapat 
2 
tabel = 2,706 dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
Jika 
2 
hitung   
2 




hitung   
2 
tabel, artinya distribusi 
data normal  
  
        Ternyata 
2 
hitung  < 
2 
tabel atau  0,275 < 0,455 , Jadi  Distribusi  Data 
Variabel  Y Normal 
   
 
 











Y X2 Y2 XY 
1 31 29 961 841 899 
2 29 32 841 1024 928 
3 36 31 1296 961 1116 
4 35 29 1225 841 1015 
5 29 29 841 841 841 
6 30 31 900 961 930 
7 30 32 900 1024 960 
8 32 32 1024 1024 1024 
9 31 30 961 900 930 
10 32 31 1024 961 992 
11 32 33 1024 1089 1056 
12 32 32 1024 1024 1024 
13 33 35 1089 1225 1155 
14 31 36 961 1296 1116 
15 31 36 961 1296 1116 
16 34 35 1156 1225 1190 
17 30 36 900 1296 1080 
18 31 32 961 1024 992 
19 31 33 961 1089 1023 
20 30 33 900 1089 990 
21 30 34 900 1156 1020 
22 30 34 900 1156 1020 
23 30 33 900 1089 990 
24 29 30 841 900 870 
25 31 30 961 900 930 
26 30 36 900 1296 1080 





28 34 30 1156 900 1020 
29 33 32 1089 1024 1056 
30 34 29 1156 841 986 
31 33 29 1089 841 957 
32 34 29 1156 841 986 
33 33 30 1089 900 990 
34 33 30 1089 900 990 
35 32 29 1024 841 928 
36 32 36 1024 1296 1152 
37 33 28 1089 784 924 
38 31 27 961 729 837 
39 30 30 900 900 900 
40 36 35 1296 1225 1260 
41 33 29 1089 841 957 
42 34 27 1156 729 918 














Mencari nilai S1 dan S2 
    
     




    
    




    
       
       
   
   
 
    
       
       
   
   
 
    
             
   
 
    
     
   
          
    
     




    
    




    
       
       
   
   
 
    
             
   
 
    
     
   





Tabel hasil uji homogenitas dua variabel 
 
Nilai varian sampel 
dk= n-1 S1 Log S1 (dk) . Log S1 
Media Powerpoint (X) 41 49,23 1,69 69,29 
Hasil belajar siswa(Y) 41 38,74 1,58 64,78 
Jumlah = 2 82 - - 134,07 
 
    
                 
     
   
                           
     
  
       
  
 
      
Log S          = Log 43,98= 1,64 
Nilai B        = (log S) x Σ (n-1) = 1,64 x 82 =134,48 
X
2 
hitung     = (lon 10) x (B – Σ (dk) log S) 
= 2,3 x (134,48 – 134,07) 
= 2,3 x (0,41) = 0,943 
Kemudian bandingkan X
2
 hitung dengan X
2 
tabel  untuk α = 0,5 dan derajat 
kebebasan (dk) = k-1 = 5– 1 = 4, maka dicari pada table chi-kuadrat didapat X
2
tabel = 
3, 357 dengan kriteria  pengujian sebagai berikut : 
Jika  X
2
 hitung  X
2 
tabel , berarti Tidak Homogen dan Jika X
2





 hitung  <  X
2 








 Judul dalam penelitian ini adalah “ Hubungan penggunaan media pembelajaran 
powerpoint dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dikelas IV MIN 3 
Deli Serdang T.A 2019/2020 . 
Pertanyaan : 
 a.       Berapa besar hubungan variable X terhadap Y ? 
 b.       Buktikan apakah ada hubungan yang signifikan variable X terhadap variable Y ? 
Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat : 
 Ha : ada hubungan yang signifikan antara media pembelajaran powerpoint dengan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dikelas IV MIN 3 Deli Serdang T.A 
2019/2020 . 
 Ho : tidak ada hubungan yang signifikan antara media pembelajaran powerpoint 
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dikelas IV MIN 3 Deli Serdang 
T.A 2019/2020. 
 Langkah 2. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistic : 
 Ha : r  0 












 Langkah 3. Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi PPM : 





1 31 29 961 841 899 
2 29 32 841 1024 928 
3 36 31 1296 961 1116 
4 35 29 1225 841 1015 
5 29 29 841 841 841 
6 30 31 900 961 930 
7 30 32 900 1024 960 
8 32 32 1024 1024 1024 
9 31 30 961 900 930 
10 32 31 1024 961 992 
11 32 33 1024 1089 1056 
12 32 32 1024 1024 1024 
13 33 35 1089 1225 1155 
14 31 36 961 1296 1116 
15 31 36 961 1296 1116 
16 34 35 1156 1225 1190 
17 30 36 900 1296 1080 
18 31 32 961 1024 992 
19 31 33 961 1089 1023 
20 30 33 900 1089 990 
21 30 34 900 1156 1020 
22 30 34 900 1156 1020 
23 30 33 900 1089 990 
24 29 30 841 900 870 
25 31 30 961 900 930 
26 30 36 900 1296 1080 
27 31 30 961 900 930 
28 34 30 1156 900 1020 





30 34 29 1156 841 986 
31 33 29 1089 841 957 
32 34 29 1156 841 986 
33 33 30 1089 900 990 
34 33 30 1089 900 990 
35 32 29 1024 841 928 
36 32 36 1024 1296 1152 
37 33 28 1089 784 924 
38 31 27 961 729 837 
39 30 30 900 900 900 
40 36 35 1296 1225 1260 
41 33 29 1089 841 957 
42 34 27 1156 729 918 
JUMLAH 1302 1294 41480 41120 41058 
 
 Langkah 4. Mencari r hitung dengan cara memasukkan angka statistic dari tabel 
penolong dengan rumus : 
r 
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Langkah 5. Mencari besaran sumbangan (kontribusi) variable X terhadap Y dengan 
rumus : 
KP = r 
2
 x 100% = 0,797
2
 x 100% = 0,6352 x 100% = 63,52% 
Artinya variabel  penggunaan media powerpoint dengan hasil belajar siswa adalah 
63,52 % dan sisanya 55,51% ditentukan variabel lain. 
Langkah 6. Menguji signifikan dengan  rumus t hitung. 
t hitung 
  √     
√      
 
 = 
      √      
√            
  
. √
       
√          
 
==
    
     
 
=9,35 
Kaidah pengujian : 
Jika t hitung  t tabel, maka tolak Ho artinya signifikan 
t hitung  t tabel, terima Ho artinya tidak signifikan. 
Berdasarkan perhitungan diatas, α = 0,05 dan n = 42, 
dk= n-2 = 42-2 = 40 sehingga diperoleh t tabel = 1,684 
ternyata t hitung > t tabel atau 9,35 > 1,684 , maka Ho ditolak, 
 artinya ada hubungan yang signifikan antara media pembelajaran powerpoint dengan 






Langkah 7. Membuat kesimpulan. 
Penggunaan  media  pembelajaran  powerpoint dengan  hasil  belajar mata  pelajaran 
IPS siswa  dikelas IV tergolong  kuat  yaitu 0,797, artinya  penggunaan media 
powerpoint  sangat berpengaruh  terhadap  hasil  belajar siswa. 
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r (korelasi PPM) 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 




























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31
2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 29
3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 36
4 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 35
5 3 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 3 2 2 29
6 3 3 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 30
7 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 1 30
8 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 32
9 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 31
10 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 32
11 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 32
12 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 32
13 3 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 2 2 1 2 33
14 3 3 3 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 1 2 31
15 3 3 2 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 2 2 31
16 3 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 1 2 3 34
17 3 3 2 2 1 3 1 2 1 2 3 1 1 2 3 30
18 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 2 3 31
19 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 31
20 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 30
21 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 30
22 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 30
23 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 30
24 1 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 29
25 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 31
26 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 3 30
27 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 31
28 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 34
29 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 33
30 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 34
31 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 33
32 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 34
33 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 33
34 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 33
35 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 32
36 3 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 32
37 3 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 33
38 3 1 3 1 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 31
39 3 1 3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 30
40 3 1 2 3 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 36
41 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 33
42 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34








∑ X Y 2750 2690 2619 2104 1884 2550 1816 2056 2664 2022 2334 2414 2043 2042 2564 34552
∑X
2
305 278 257 158 135 248 146 157 264 152 221 223 156 155 239 3094
r hitung 0,41 0,483 0,444 0,631 0,283 0,461 0,229 0,565 0,463 0,127 0,41 0,384 0,537 0,485 0,607
r tabel 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312 0,312
jumlah siswa
valid valid valid valid tdk valid valid valid valid valid validtdk valid valid valid tdk valid valid
item soal








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 29
2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 32
3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 31
4 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 2 29
5 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 29
6 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 3 2 3 31
7 1 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 1 32
8 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 2 3 2 2 2 32
9 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 2 30
10 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 1 3 3 1 2 31
11 2 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 2 33
12 1 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 2 32
13 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 35
14 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 36
15 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 36
16 2 3 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 1 35
17 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 36
18 2 3 2 2 3 1 3 1 3 1 2 1 3 2 3 32
19 2 3 2 2 3 1 3 1 3 1 2 3 3 1 3 33
20 2 3 2 2 3 1 3 2 3 1 2 1 3 2 3 33
21 2 3 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 2 3 34
22 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 34
23 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 33
24 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 2 1 30
25 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 1 2 2 3 2 30
26 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 36
27 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 30
28 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 1 30
29 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 32
30 0 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 3 3 3 29
31 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29
32 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29
33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30
34 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 30
35 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 29
36 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 36
37 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 28
38 2 1 1 1 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 1 27
39 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 30
40 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 35
41 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29
42 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 27








∑ X Y 4749 9203 6228 7381 9202 5612 11648 5463 11867 5171 6549 7731 10188 6876 8269 3347393
(∑X)
2
117 226 148 181 223 135 276 140 287 141 160 203 249 175 211 2872
r hitung 0,555 1,073 1,186 2,764 1,211 1,435 2,489 0,488 1,541 0,354 0,813 0,582 1,183 0,619 0,709





UJI VALIDITAS Hasil Belajar Siswa







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 961
2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 3 29 841
3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 36 1296
4 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 2 35 1225
5 3 2 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 3 2 2 29 841
6 3 3 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 30 900
7 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 1 30 900
8 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 2 2 32 1024
9 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 1 2 2 2 2 31 961
10 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 32 1024
11 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 32 1024
12 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 3 2 2 1 2 32 1024
13 3 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 2 2 1 2 33 1089
14 3 3 3 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 1 2 31 961
15 3 3 2 2 1 3 1 2 1 2 3 2 2 2 2 31 961
16 3 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 1 2 3 34 1156
17 3 3 2 2 1 3 1 2 1 2 3 1 1 2 3 30 900
18 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 2 3 31 961
19 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 31 961
20 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 1 1 2 3 30 900
21 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 30 900
22 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 30 900
23 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 30 900
24 1 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 29 841
25 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 31 961
26 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 3 30 900
27 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 31 961
28 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 34 1156
29 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 33 1089
30 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 34 1156
31 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 33 1089
32 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 34 1156
33 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 33 1089
34 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 33 1089
35 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 32 1024
36 3 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 32 1024
37 3 1 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 33 1089
38 3 1 3 1 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 31 961
39 3 1 3 1 2 2 3 2 3 1 2 2 1 2 2 30 900
40 3 1 2 3 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 36 1296
41 3 2 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 33 1089
42 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 34 1156
∑X 92 89 88 68 65 85 63 67 89 66 78 82 67 68 83 1150 36860
∑X
2
305 278 257 158 135 248 146 157 264 152 221 223 156 155 239 3094 3094
r tabel 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573




UJI REABILITAS VARIABEL X
Kuadrat skor total







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 29 841
2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 32 1024
3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 3 31 961
4 1 2 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 2 29 841
5 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 29 841
6 1 2 2 2 2 1 1 2 3 2 2 3 3 2 3 31 961
7 1 3 2 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 1 32 1024
8 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 2 3 2 2 2 32 1024
9 2 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 2 30 900
10 2 3 2 2 2 1 3 2 3 1 1 3 3 1 2 31 961
11 2 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 2 33 1089
12 1 3 1 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 2 32 1024
13 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 35 1225
14 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 36 1296
15 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3 36 1296
16 2 3 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 2 1 35 1225
17 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 36 1296
18 2 3 2 2 3 1 3 1 3 1 2 1 3 2 3 32 1024
19 2 3 2 2 3 1 3 1 3 1 2 3 3 1 3 33 1089
20 2 3 2 2 3 1 3 2 3 1 2 1 3 2 3 33 1089
21 2 3 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 2 3 34 1156
22 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 3 34 1156
23 2 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 33 1089
24 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 2 2 3 2 1 30 900
25 1 2 2 2 3 2 3 1 3 1 1 2 2 3 2 30 900
26 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 36 1296
27 1 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 30 900
28 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 1 30 900
29 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 32 1024
30 0 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 3 3 3 29 841
31 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 841
32 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 841
33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 900
34 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 2 30 900
35 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 3 29 841
36 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 36 1296
37 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 3 3 28 784
38 2 1 1 1 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 1 27 729
39 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 30 900
40 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 35 1225
41 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 841
42 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 27 729
∑X 68 95 78 85 95 74 107 73 108 71 80 87 100 82 90 1293 1293
(∑X)
2
117 226 148 181 223 135 276 140 287 141 160 203 249 175 211 2872 2872
r tabel 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573 0,2573
r hitung 0,16 0,28 0,09 0,21 0,281 0,293 0,39 0,33 0,23 0,52 0,19 0,54 0,26 0,35 0,45




UJI REABILITAS VARIABEL Y (HASIL BELAJAR SISWA)








Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 
Gambar 1. siswa sedang berdoa sebelum kegiatan dimulai 
 
 
Gambar 2. Hari pertama siswa sedang mengisi lembar angket variabel X 






Gambar 3. Siswa sedang serius mengisi lembar angket 
 






Gambar 5. Guru sedang memperhatikan siswa mengisi lembar angket 
 






Gambar 7 siswa sedang mengisi lembar angket variabel y 
 







Gambar 9. Guru sedang mengumpulkan hasil pengisian angket oleh siswa secara 
tertib 
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